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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya kemampuan 
berpikir aljabar peserta didik di MTs Miftahul Khoirot 
Branjang masih rendah karena kesulitan melakukan operasi 
hitung aljabar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah 
penggunaan strategi pembelajaran heuristik krulik rudnick 
dengan pendekatan saintifik pada kelas eksperimen lebih 
efektif digunakan dibanding penggunaan metode ceramah 
pada kelas kontrol terhadap kemampuan berpikir aljabar 
peserta didik pada materi himpunan. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif eksperimen dengan desain 
penelitian posttest only control design. Sampel dalam penelitian 
ini diambil dengan menggunakan taknik sampling jenuh dan 
diperoeh kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B 
sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan data dalam 
penelitian ini adalah metode dokumentasi dan metode tes. 
Selanjutnya data yang diperoleh, dianalisis dan didapatkan 
hasil rata-rata skor kemampuan berpikir aljabar peserta didik 
kelas eksperimen = 50.87 dan  kelas kontrol = 46.40. Hasil uji 
hipotesis pada 𝛼 = 5% diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0.948 dan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
1.67 sehingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 artinya: 1) rata-rata kemampuan 
berpikir aljabar peserta didik kelas eksperimen tidak lebih 
baik dari kelas kontrol, 2) penggunaan strategi pembelajaran 
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heuristik krulik rudnick dengan pendekatan saintifik kurang 
efektif  terhadap kemampuan berpikir aljabar peserta didik 
pada materi himpunan kelas VII MTs Miftahul Khoirot 
Branjang. 
 
Kata kunci : strategi heuristik krulik rudnick, pendekatan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang 
berperan penting dalam mendukung ilmu 
pengetahuan lainnya, dengan kemajuan ilmu 
matematika maka membantu kemajuan ilmu 
pengetahuan lainnya. Matematika adalah suatu ilmu 
pengetahuan yang abstrak dan berkaitan dengan 
proses berpikir dan bernalar. Dalam Al Qur’an pun 
telah dijelaskan bahwa manusia diciptakan dengan 
akalnya untuk berpikir suatu  kebenaran, seperti dalam 
QS.Yunus ayat 3: 
 ٖم َّيََّٱ ِةَّت ِ س ِفِ َض أرَ ألۡ
 
ٱَو ِت ََٰو َٰ َم َّسل
 









إ ٍ عيِفَش نِم اَم َِۖر أمَ ألۡ
 
ٱ مرِ بَدم ي ِِۖش أرَعأل
 





َٱف أ مكُُّبَر م َّللَّ
 
ٱ م مكُِل ََٰذ ۚۦ ِهِن أذ
ِ
إ ِد أَعب َنو مرَّكََذت ََلَفَٱ ۚ مهو ٣  
Artinya: “Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, 
kemudian Dia bersemayam di atas ´Arsy untuk 
mengatur segala urusan. Tiada seorangpun yang akan 
memberi syafa´at kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) 
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yang demikian itulah Allah, Tuhan kamu, maka 
sembahlah Dia. Maka apakah kamu tidak mengambil 
pelajaran ?”. (QS.Yunus:3) 
 
Makna dari ayat di atas adalah sebagai hamba 
Allah, manusia diperintahkan untuk berpikir akan 
sesuatu kemudian mengambil pelajaran dari sesuatu 
yang telah dipikirkan tersebut untuk menghadapi 
setiap permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Salah satu kemampuan berpikir matematika peserta 
didik untuk memudahkan dalam menyelesaikan 
masalah adalah kemampuan berpikir aljabar yang 
melibatkan notasi, variabel dan simbol-simbol 
matematika. 
Beberapa peserta didik masih mengalami 
kesulitan dalam menggunakan notasi, simbol dan 
variabel, menggeneralisasi masalah serta pemodelan 
matematis untuk menyelesaikan masalah matematika. 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara penulis 
dengan Waris Rahmanto guru matematika MTs 
Miftahul Khoirot Branjang yang menyatakan bahwa 
kemampuan operasi hitung aljabar peserta didik di 
MTs tersebut masih rendah. Jika dibuat perbandingan 
antara peserta didik yang mampu menyelesaikan 
operasi hitung aljabar dengan peserta didik yang masih 




Selain itu pembelajaran matematika yang yang 
diterapkan di MTs Miftahul Khoirot Branjang lebih 
sering menggunakan pembelajaran konvensional 
dengan metode ceramah. Alasan yang 
dipertimbangkan oleh guru adalah karena kelas-kelas 
yang ada di MTs tersebut merupakan kelas-kelas 
heterogen. Kelas hetergon sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Waris Rahmanto adalah kelas yang 
terdiri dari peserta didik berkemampuan rendah, 
sedang, dan tinggi. Sedangkan ketika guru 
menggunakan metode diskusi hanya beberapa peserta 
didik dengan kemampuan tinggi yang mau 
menyelesaikan tugas diskusi. 
Adanya kemampuan berpikir aljabar peserta 
didik yang masih rendah dan pembelajaran 
matematika yang sering diterapkan di MTs tersebut 
maka diperlukan strategi lain yaitu strategi 
pembelajaran heuristik Krulik Rudnick untuk melatih 
kemampuan berpikir aljabarnya. Strategi ini 
merupakan pemecahan masalah yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplore 
pengetahuannya tentang simbol-simbol, 
kemampuannya dalam berhitung, menganalisis pola-
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pola, dan menggeneralisasikan masalah ke masalah ke 
dalam bahasa matematika, sehingga peserta didik 
dapat menyelasaikan masalahnya sendiri.  
Selain penggunaan strategi pembelajaran 
dibutuhkan suatu pendekatan yang dapat membantu 
peserta didik untuk menjadi lebih aktif dan 
mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya. 
Pendekatan saintifik merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran yang digunakan untuk mengembangkan 
sikap, keterampilan dan pengetahuan dari peserta 
didik dengan memanfaatkan metode ilmiah dan 
metode inkuiri.  
Keadaan inilah yang mendorong penulis untuk 
melakukan penelitian kemampuan berpikir aljabar 
peserta didik pada materi himpunan. Alasan peneliti 
menggunakan materi ini adalah karena himpunan 
termasuk materi aljabar yang di dalamnya terdapat 
simbol, notasi matematika, variabel yang belum 
diketahui nilainya, pola bilangan dari suatu himpunan, 
operasi himpunan, dan pemodelan matematis pada 
permasalahan matematika. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan mengangkat Judul 
“Efektivitas Strategi Pembelajaran Heuristik Krulik 
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Rudnick Dengan Pendekatan Saintifik Terhadap 
Kemampuan Berpikir Aljabar Peserta Didik Pada Materi 
Himpunan Kelas VII MTs Miftahul Khoirot Branjang 
Kecamatan Ungaran Barat Tahun 2016/2017”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti 
mengambil rumusan masalah yaitu: Apakah 
penggunaan strategi pembelajaran heuristik krulik 
rudnick dengan pendekatan saintifik pada kelas 
eksperimen lebih efektif digunakan dibanding 
penggunaan metode ceramah pada kelas kontrol 
terhadap kemampuan berpikir aljabar peserta didik 
pada materi himpunan kelas VII MTs Miftahul Khoirot 
Branjang kecamatan Ungaran Barat Tahun Ajaran 
2016/2017 ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dan manfaat penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Tujuan  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Apakah penggunaan strategi pembelajaran heuristik 
krulik rudnick dengan pendekatan saintifik pada 
kelas eksperimen lebih efektif digunakan 
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disbanding penggunaan metode ceramah pada 
kelas kontrol terhadap kemampuan berpikir aljabar 
peserta didik pada materi himpunan kelas VII MTs 
Miftahul Khoirot Branjang kecamatan Ungaran 
Barat Tahun Ajaran 2016/2017 
2. Manfaat  
a. Bagi Peserta Didik 
1) Memberikan suasana baru dalam 
mempelajari matematika 
2) Meningkatkan kemampuan berpikir aljabar 
peserta didik. 
3) Membiasakan peserta didik menghadapi 
masalah matematika secara terampil. 
b. Bagi Guru 
1) Sebagai salah satu strategi yang diterapkan 
dalam kegiatan pembelajaran matematika 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
aljabar peserta didik. 
2) Sebagai masukan untuk menerapkan 
strategi pembelajaran yang bervariasi. 
c. Bagi Sekolah 
1) Pembelajaran strategi heuristik krulik 
rudnick dengan pendekatan saintifik dapat 
memberikan konstribusi bagi proses 
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pembelajaran untuk meningkatkan prestasi 
peserta didik dan memajukan sekolah. 
2) Menambah wawasan untuk sekolah terkait 
strategi pembelajaran yang bisa digunakan 
dalam pembelajaran matematika. 
d. Bagi Peneliti 
1) Mengetahui keefektifan dan mendapat 
pengalaman langsung menggunakan stretegi 
pembelajaran heuristik krulik rudnick dengan 
pendekatan saintifik terhadap kemampuan 
berpikir aljabar.  
2) Peneliti dapat menambah wawasan dan 
keterampilan dalam mengembangkan 
strategi pembelajaran terkait dengan proses 
pembelajaran di sekolah. 
3) Bisa menjadi pertimbangan untuk penelitian 
selanjutnya. 
 
D. Penegasan Istilah 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam 
bukunya Mulyasa “efektivitas berasal dari kata efektif, 
yang berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, 
kesannya), manjur atau mujarab dapat membawa 
hasil” (Mulyasa, 2007). Efektivitas adalah suatu usaha 
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untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sesuai 
dengan kebutuhan yang diperlukan dan rencana yang 
baik dalam pengolahan data, sarana maupun waktu 
sehingga memperoleh hasil yang maksimal (Supardi, 
2013). Menurut Mulyasa, “Efektivitas berkaitan erat 
dengan suatu perbandingan antara tingkat pencapaian 
tujuan dengan rencana yang telah disusun sebelumnya 
atau suatu perbandingan hasil nyata dengan hasil yang 
direncanakan” (Mulyasa, 2012)”. 
Berdasarkan uraian di atas, efektivitas yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah apabila terjadi 
perbedaan kemampuan berpikir aljabar yang 
signifikan pada peserta didik yang menggunakan 
strategi pembelajaran Heuristik Krulik Rudnik dengan 
pendekatan saintifik (kelas eksperimen) dibandingkan 
peserta didik yang menggunakan metode ceramah 
(kelas kontrol) dengan adanya perbedaan rata-rata 
nilai post-test berpikir aljabar peserta didik kelas 
eksperimen lebih baik dari rata-rata nilai post-test 
berpikir aljabar peserta didik kelas kontrol, maka 
strategi pembelajaran heuristik Krulik Rudnick dengan 
pendekatan saintifik efektif untuk melatih kemampuan 




  LANDASAN TEORI 
 
A. Berpikir dan Kemampuan Berpikir Aljabar 
1) Pengertian Berpikir 
Allah menciptakan manusia dengan akalnya yang 
memiliki kemampuan luar biasa yaitu berpikir. Manusia 
berpikir akan suatu kebenaran maka dapat menjadikan 
sesuatu sebagai pelajaran untuk pedoman hidup. Allah 
berfirman dalam surat Al-Hasyr: 21. 













 َنوُر َّكَفَتَي ۡمُه
َّ




ِلتَو ِِۚ َّللّٱ ِةَيۡشَخ
٢١  
Artinya: “kalau sekiranya Kami menurunkan Al-Qur’an 
ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya 
tunduk terpecah belah disebebkan takut kepada Allah. Dan 
perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka 
berpikir”. (QS.Al-Hasyr: 21) (Departemen Agama RI, 2005) 
 
Berpikir merupakan salah satu ciri manusia yang sudah 
ada sejak manusia dilahirkan ke dunia dan proses ini 
berlangsung sampai akhir hayatnya. Islam mewajibkan 
setiap muslim untuk berpikir agar mendapat berbagai 
macam manfaat dan pengetahuan yang luas. (Hamzah & 
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Muhlisrarini, 2014). Dalam surat Al Mudatsir ayat 55 Allah 
berfirman: 
  ۥُهَرَكَذ َٓءاَش نَمَف٥٥  
Artinya : “Maka Barangsiapa menghendaki, niscaya Dia 
mengambil pelajaran daripadanya (Al Quran)” (QS.Al 
Mudatsir:55) (Departemen Agama RI, 2005). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa seseorang yang mau 
berpikir tentang sesuatu yang belum diketahui maka 
seseorang tersebut bisa mengambil pelajaran atau 
pengalaman dari apa yang telah dipikirkan. Berpikir 
menurut Pail Mussen dan Mark R. Rossenzweig dalam 
bukunya Hamzah dan Muhlisrarini adalah suatu proses 
yang mengacu pada aktivitas yang melibatkan manipulasi 
konsep dan lambang serta penyajian objek (Hamzah & 
Muhlisrarini, 2014).  
Dalam ilmu matematika dikenal adanya keterampilan 
berpikir matematika yang berkaitan erat dengan 
karakteristik matematika. Salah satu karakteristik 
matematika adalah matematika merupakan suatu ilmu 
pengetahuan yang memerlukan penalaran logis dan 
aksiomatik yang diawali dengan penyusunan konjektur, 
model matematika, analogi dan generalisasi. Kemampuan 
berpikir matematika digolongkan menjadi dua jenis yaitu 
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berpikir tingkat rendah (lower order thinking) dan berpikir 
tingkat tinggi (higher order thinking) (Hamzah & 
Muhlisrarini, 2014) 
Menurut Webb dalam Hamzah dan Muhlisrarini berpikir 
tingkat rendah meliputi operasi hitung sederhana, 
menerapkan rumus matematika secara langsung dan 
mengikuti prosedur sedangkan berpikir tingkat tinggi 
meliputi memahami ide yang tersirat, menyusun konjektur, 
analogi dan generalisasi, menalar secara logis, 
menyelesaikan masalah komunikasi secara matematika dan 
mengaitkan ide matematik dengan kegiatan intelektual 
lainnya (Hamzah & Muhlisrarini, 2014). Salah satu 
keterampilan matematika kemampuan berpikir tingkat 
tinggi adalah kemampuan berpikir aljabar. Hal ini 
dikarenakan berpikir aljabar menggunakan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi seperti menalar, kemampuan 
mempertimbangkan keterkaitan dan generalisasi dari suatu 
permasalahan yang ada (Hayati, 2013). 
2) Kemampuan Berpikir Aljabar 
Aljabar merupakan salah satu cabang ilmu matematika 
yang meuntut peserta didik untuk kreatif dan terampil 
dalam menemukan hal baru yang belum diketahui, selain itu 
untuk berpikir cermat dan akurat dalam mencerna dan 
memecahkan persoalan. Kemampuan yang digunakan pada 
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ilmu aljabar dikenal dengan kemampuan berpikir aljabar. 
Berpikir aljabar adalah proses berpikir yang dilakukan 
peserta didik dalam melakukan generalisasi 
pengalamannya melalui bilangan dan perhitungan, 
memformalisasikan ide-ide dengan simbol dan 
mengeksplorasi konsep-konsep dari pola dan fungsi 
(Hayati, 2013). 
Swafford dan Langrall dalam jurnal Patton dan Santos 
mendefinisikan berpikir aljabar sebagai berikut: “Promoted 
algebraic thinking as the ability to operate on an unknown 
quantity as if the quantity was known, in contrast to 
arithmetic reasoning which involves operations on known 
quantities” (Patton & Santos, 2012). Definisi tersebut 
menjelaskan bahwa dalam berpikir aljabar melibatkan 
operasi pada bilangan yang tidak pasti atau bilangan yang 
sudah dilambangkan dengan variabel, sedangkan aritmatika 
melibatkan perhitungan pada bilangan yang pasti.   
Berpikir aljabar tidak hanya  mengaritmatikakan  huruf  
berdasarkan suatu bilangan, tetapi berpikir aljabar ini 
merupakan  berpikir yang berbeda dengan berpikir 
aritmatika. Dalam aljabar operasi dasar merupakan sesuatu 
yang penting seperti pada artimatika.  Ketika peserta didik 
mulai belajar aljabar, mereka pasti mencoba memecahkan 
masalah dengan berpikir  aritmatika. Berpikir aljabar atau 
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penalaran aljabar melibatkan pembentukan generalisasi 
bilangan dan perhitungan, memformalkan ide-ide dengan 
menggunakan simbol, dan mengeksplorasi konsep dari pola 
dan fungsi (Hidayanto, 2013). 
Penggunaan simbol dalam berpikir aljabar digunakan 
sebagai perwujudan generalisasi, yang menjadi salah satu 
aspek terpenting yang perlu diperhatikan, jika generalisasi 
dipahami maka kemampuan peserta didik dapat 
berkembang. Sebagai contoh 𝑏 +  0 =  𝑏 adalah 
representasi simbolis yang menyatakan bahwa ketika nol 
ditambahkan dengan bilangan apapun maka hasilnya 
adalah bilangan tersebut (tetap sama).  
Persamaan merupakan objek dari berpikir aljabar, 
namun tidak semua masalah yang mengandung persamaan 
merupakan ciri-ciri dari berpikir aljabar. Misalnya untuk 
memecahkan sebuah persamaan banyak siswa yang 
menggunakan metode trial and error  (mengganti nilai 
𝑥 dengan sebuah bilangan, misalnya 𝑥 =  2 atau 𝑥 =  3) 
sampai bilangan tersebut memenuhi persamaan. Prosedur 
tersebut bukan merupakan kegiatan berpikir aljabar 
melainkan merupakan prosedur aritmatika saja. Aritmatika 
berfokus pada jawaban sedangkan aljabar berfokus pada 




3) Komponen Kemampuan Berpikir Aljabar 
Berpikir aljabar memiliki beberapa komponen-
komponen indikator yang dijadikan tolak untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir aljabar siswa. Berpikir 
aljabar menurut Kaput terdapat lima bentuk aljabar yaitu 
(De Walle, S.Karp, & Williams, 2008): 
1. Generalisasi dari aritmatika dan pola  
2. Penggunaan  simbol  
3. Menyusun  struktur sistem bilangan  
4. Mengkaji tentang pola dan fungsi  
5.Memodelkan matematika atau pemodelan matematis 
Berdasarkan komponen berpikir aljabar oleh Kieran 
dalam jurnal Hayati, aktivitas generalisasi dari aljabar 
melibatkan bentuk dari ekspresi dan persamaan yang 
merupakan objek dari aljabar yang meliputi (Hayati, 2013): 
a) Persamaan yang berisi variabel yang tak diketahui yang 
merepresentasikan masalah situasi. 
b) Ekspresi umum yang timbul dari pola geometri atau 
persamaan numerik. 
c) Ekspresi dari aturan yang mengatur hubungan numerik. 
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Komponen berpikir aljabar menurut Lawrence & 
Hannesy dalam jurnal Hayati adalah sebagai berikut 
(Hayati, 2013): 
a) Menggunakan atau menyiapkan model matematis 
b) Mengumpulkan data dan merekam data 
c) Pengorganisasian data dan mencari pola 
d) Menggambarkan dan memperluas pola-pola 
e) Generalisasi temuan 
f) Menggunakan penemuan , termasuk aturan , untuk 
membuat prediksi. 
Dari beberapa komponen komponen berpikir aljabar di 
atas, komponen berpikir aljabar yang digunakan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Menggeneralisasikan aritmatika dari suatu 
permasalahan matematika. 
2. Menggunakan simbol matematis dan variabel untuk 
memodelkan matematis dalam menyelesaikan masalah, 
3. Menyusun struktur sistem bilangan 
4. Mengkaji suatu fungsi matematika untuk menyelesaikan 
masalah matematika. 
5. Mengumpulkan data dari suatu permasalahan 
matematika kemudian disajkan dalam bentuk diagram, 




6. Menggunakan informasi dan data untuk membuat 
prediksi. 
 
B. Strategi pembelajaran Heuristik Krulik Rudnick 
Heuristik adalah sesuatu strategi atau cara yang 
digunakan untuk memahami dan memecahkan masalah. 
Heuristik merupakan sebuah proses kegiatan peserta 
didik dalam berpikir bukan memberi jawaban langsung 
dari suatu permasalahan. Menurut Romaniciya dalam 
jurnal Kurniati dan Utami “heuristik digunakan untuk 
membantu proses penalaran seperti mengajukan 
pertanyaan tertentu, menggambar diagram, menebak, 
memandang masalah dari perspektif yang berbeda dan 
lain-lain.” (Kurniati & Utami, 2013). 
Heuristik merupakan suatu strategi yang digunakan 
untuk memecahkan masalah dengan menggunakan 
prinsip-prinsip (aturan jempol) untuk menghasilkan 
suatu solusi. Strategi pembelajaran ini sama prinsipnya 
dengan operasi mental polya mencakup pemecahan 
masalah yang terdiri dari memahami masalah, merancang 
masalah, menjalankan masalah dan melihat kembali 
(Hamdiah & Fajar, 2012). 
Polya (1973) menyatakan “Heuristik (kata sifat) 
berarti penuntun untuk menemukan. Heuristik adalah 
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suatu penuntun yang diperlukan dalam pemecahan suatu 
masalah dan yang dapat mengarahkan pemecah masalah 
untuk menemukan penyelesaian masalah yang ada,” 
(Tambunan, 2014). Demikian juga Alan H. Shoenfeld 
(1985) menyatakan bahwa, “Heuristik adalah saran-saran 
(petunjuk-petunjuk) umum yang dapat membantu individu 
untuk mengerti lebih baik suatu masalah atau membuat 
kemajuan ke arah pemecahan masalah,” (Tambunan, 
2014). Pemberian heuristik atau penuntun dalam setiap 
langkah-langkah pemecahan masalah matematika 
merupakan suatu strategi yang digunakan dalam 
pemecahan masalah agar permasalahan tersebut dapat 
diselesaikan dengan baik dan benar. Jadi strategi heuristik 
merupakan suatu langkah-langkah khusus yang 
digunakan untuk memecahkan masalah matematika 
dengan menggunakan penuntun atau petunjuk dalam 
bentuk pertanyaan atau perintah pada setiap tahap-tahap 
atau langkah-langkah dalam lembar kerja peserta didik 
(Tambunan, 2014) 
Menurut Krulik dan Rudnick mengartikan strategi 
heuristik dalam lima langkah pembelajaran yang 
kemudian dikenal dengan model Heuristik K-R  
diantaranya adalah sebagai berikut (Carson, 2007):  
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1) Read (Membaca) adalah suatu proses seseorang 
mengidentifikasi permasalahan. Penyelesaian masalah 
yang dapat dilakukan adalah dengan mencari kata 
kunci, bertanya pada diri sendiri tentang apa yang 
menjadi pertanyaan dari permasalahan yang disajikan 
dan menyatakan kembali permasalahan yang ada 
dengan bahasa sendiri. Peserta didik mengawali 
penyelesaian masalah dengan menemukan kata kunci 
dari permasalahan, menulliskan permasalahan dengan 
bahasanya sendiri.  
2) Explore (eksplorasi) adalah mencari pola atau 
percobaan untuk menentukan konsep atau prinsip 
dalam penyelesaian masalah. Hubungan tahap ini 
dengan tahap satu adalah setelah peserta didik 
mengidentifikasi permasalahan, menuliskan kata 
kunci, dan membahasakan masalah dalam bahasanya 
sendiri, peserta didik menghubungkan permasalahan 
yang ada dengan pengetahuannya. Peserta didik boleh 
menuangkan permasalahan yang telah dirangkum 
sedemikian rupa dengan gambar, tabel, diagram, grafik 
dan lain-lainnya.  
3) Select a strategy (Memilih strategi), yaitu proses 
menggambarkan kesimpulan atau membuat hipotesis 
tentang bagaimana penyelesaian masalah yang telah 
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ditemukan dari langkah satu dan dua. Melakukan 
percobaan, mencari permasalahan sederhana dan 
kaitan dari permasalahan tersebut, membuat 
perkiraan, hipotesis sementara dan mengambil 
keputusan. Inti dari kegiatan ini peserta didik 
diharapkan membuat jawaban sementara untuk 
mengambil suatu keputusan. 
4) Solve (memecahkan masalah), pada tahap ini peserta 
didik menggunakan kemampuan-kemampuannya 
untuk menyelesaikan masalah yang telah dibaca 
diantaranya adalah kemampuan memprediksi atau 
estimasi permasalahan, berhitung, kemampuan 
aljabar, kemampuan geometris maupun kemampuan 
menggunakan kalkulator jika diperlukan. 
5) Review (memeriksa), yaitu proses memeriksa dan 
mengembangkan jawaban yang telah ditemukan dari 
penyelesaian masalah sebelumnya, terakhir dari Krulik 
dan Rudnick ini peserta didik memeriksa kembali 
jawaban, menentukan solusi alternatif dari 
permasalahan, kemudian mengembangkan jawaban 
pada kondisi lain, selain itu mengembangkan jawaban 
(generalisasi atau konseptualisasi) dari permasalahan 
yang dihadapi, setelah itu peserta didik mendiskusikan 
jawaban yang telah ditemukan dengan teman 
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kelompoknya setelah itu menuliskan atau menciptakan 
variasi masalah dari masalah asal. 
Desain langkah pembelajaran yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Read (Membaca) pada tahap ini peserta didik membaca 
dan mengidentifikasi masalah yang telah disediakan di 
lembar kerja peserta didik (LKPD). Kemudian peserta 
didik memvisualisasikan masalah tersebut dengan 
menggunakan bentuk simbol dan variabel matematika. 
2) Explore (Eksplorasi) pada tahap ini peserta didik 
diminta untuk mengorganisasikan masalah, 
mengambar dan mengilusterasikan masalah. Tahap ini 
untuk melatih pemahaman konsep siswa. 
3) Select a strategy (memilih strategi), pada tahap ini 
peserta didik diminta untuk membuat pola dan 
membagi atau mengkategorikan permasalahan 
menjadi masalah sederhana. 
4) Solve (mencari jawaban), pada tahap ini peserta didik 
memprediksi jawaban dengan menggunakan 
kemampuan berhitung dan kemampuan aljabar 
dengan menggunakan rumus yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
5) Review  (melihat kembali), pada tahap ini peserta didik 
mendiskusikan jawaban dengan teman kelompoknya 
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dengan menentukan solusi alternatif untuk 
menemukan jawaban, setelah itu peserta didik 
mengembangkan jawaban atau generalisasi jawaban 
setelah itu peserta didik memeriksa kembali jawaban 
dan membuat kesimpulan akhir di lembar kerja peserta 
didik (LKPD). 
Strategi pembelajaran heuristik Krulik Rudnick ini 
mempunyai kelebihan dan kelemahan sebagai berikut 
(Hamdiah & Fajar, 2012):  
1. Kelebihan Strategi pembelajaran heuristik Krulik 
Rudnick adalah sebagai berikut: 
a. Menumbuhkan keingintahuan dan sikap kreatif 
pada peserta didik 
b. Membantu peserta didik dalam pemecahan 
masalah, membuat analisis dan sintesis, membuat 
evaluasi terhadap hasil pemecahan masalah. 
c. Meningkatkan pengetahuan prosedural yang ada. 
d. Dapat mengembangkan ilmu pengetahuan yang 
telah dialaminya. 
2. Kelemahan Strategi pembelajaran heuristik Krulik 
Rudnick adalah sebagai berikut: 
a. Keberhasilan stratetegi pembelarajan ini 
membutuhkan waktu yang lama. 
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b. Tidak semua peserta didik dapat mengikuti 
pelajaran dengan strategi ini. 
c. Tidak semua materi bisa disampaikan dengan 
strategi ini. 
d. Membutuhkan pemahaman yang baik untuk 
memecahkan masalah. 
 
C. Pendekatan Saintifik 
1) Pengertian Pendekatan Saintifik 
Penerapan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik merupakan proses 
kegiatan pembelajaran yang telah dirancang atau 
didesain sedemikian rupa agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan suatu konsep, hukum atau 
prinsip melalui lima tahapan diantaranya adalah 
tahap mengamati (untuk mengidentifikasi masalah), 
menemukan masalah, mengajukan atau merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai 
teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 
mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip 
yang “ditemukan” (Hosnan, 2014).  
Pendekatan ilmiah atau pendekatan saintifik 
merupakan suatu pedoman atau suatu pendekatan 
pembelajaran untuk perkembangan dan 
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pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
peserta didik (Kemendikbud, 2014). Pendekatan 
saintifik yang dimaksudkan adalah proses 
pembelajaran yang memberikan pemahaman kepada 
peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai 
materi menggunakan pendekatan ilmiah untuk 
mengetahui informasi bisa berasal dari mana saja, 
kapan saja, tidak bergantung pada infomasi searah 
dari guru tetapi dari peserta didik dan lingkungan 
sekitar (Hosnan, 2014). 
 
2) Karakteristik Pembelajaran dengan Pendekatan 
Saintifik 
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
memiliki karakteristik diantaranya sebagai berikut: 
kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik, 
pembelajaran melibatkan keterampilan proses sains 
dalam mengkontruksi konsep, hukum, ataupun 
prinsip, pembelajaran yang melibatkan proses 
kognitif yang potensial dalam merangsang 
perkembangan intelek dan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi peserta didik dan yang terakhir 
pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan 




3) Tujuan Pembelajaran dengan pendekatan 
Saintifik 
Menurut Hosnan tujuan pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik didasarkan pada keunggulan 
pendekatan tersebut, diantaranya adalah sebagai 
berikut (Hosnan, 2014): 
a) Pembelajaran dilaksanakan dengan tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan intelek, khususnya 
kemampuan berpikir tinggi peserta didik. 
b) Untuk membentuk kemampuan peserta didik 
dalam menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi 
secara sistematik. 
c) Untuk menciptakan kondisi pembelajaran di mana 
peserta didik merasa bahwa belajar itu merupakan 
suatu kebutuhan dan kewajiban. 
d) Membuat peserta didik memperoleh hasil belajar 
yang tinggi. 
e) Untuk melatih peserta didik mengkomunikasikan 
ide-ide atau gagasan, khususnya dalam menulis 
artikel ilmiah. 





4) Langkah-langkah Umum Pembelajaran dengan 
Pendekatan Saintifik 
Menurut Permendikbud No.22 Tahun 2016 
tentang proses umum pembelajaran yang dirinci 




Adapun bentuk kegiatan pembelajaran melalui 
pendekatan saintifik adalah sebagai berikut (Hosnan, 
2014): 
1. Mengamati (observing), dalam kegiataan ini 
peserta didik dapat melaksanakan aktivitas belajar 
yang meliputi melihat, mengamati, membaca, 
mendengar dan menyimak tanpa ataupun dengan 
menggunakan alat. 
2. Menanya (questioning), dalam kegiatan ini peserta 
didik melaksanakan aktivitas belajar seperti 
mengajukan pertanyaan dari masalah yang faktual 







Tabel 2.1. Proses Umum Pembelajaran 
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dan bersifat hipotesis, yang diawali dengan 
bimbingan guru sampai dengan mandiri agar 
menjadi suatu kebiasaan. 
3. Pengumpulan data (exsperimenting), dalam 
kegiatan ini peserta didik disuruh untuk 
menentukan data yang diperlukan dari pertanyaan 
yang atau menentukan sumber data berupa benda, 
dokumen, buku, eksperimen kemudian 
mengumpulkan data-data yang diperoleh. 
4. Mengasosiasi (associating) peserta didik diminta 
untuk menganalisis data dalam bentuk kategori, 
kemudian menentukan hubungan data atau 
kategori tersebut, selanjutnya menyimpulkan hasil 
analisis data dimulai dari unstructured-uni 
structure-multistructure-complicater structure. 
5. Mengkomunikasikan dalam tahap ini peserta didik 
aktif dalam menyampaikan hasil 
konseptualisasinya dalam berbagai bentuk baik 







D. Keterkaitan Strategi Heuristik Krulik Rudnick Dengan 
Kemampuan Berpikir Aljabar 
Keterkaitan kemampuan berpikir aljabar dengan 
strategi Heuristik Krulik Rudnick adalah sebagi berikut: 
1. Kemampuan menggunakan simbol dalam 
pembelajaran heuristik Krulik Rudnick dapat dilatih 
melalui kegiatan read. Dalam kegiatan ini peserta didik 
memvisualisasikan masalah matematika dengan 
menggunakan bentuk simbol dan variabel matematika. 
Dimana proses yang dilakukan peserta didik tersebut 
dapat membantu peserta didik dalam pemodelan 
matematis dari permasalahan kontekstual.  
2. Kemampuan peserta didik dalam mengorganisasikan 
informasi kemudian mengubahnya dalam bentuk 
model matematika bisa disertai gambar, diagram, dan 
tabel melalui kegiatan explore. Pada tahap ini peserta 
didik diminta untuk mengorganisasikan masalah, 
mengambar dan mengilusterasikan masalah guna 
melatih pemahaman konsep siswa. 
3. Kemampuan menggunakan informasi yang didapat 
untuk membuat prediksi dan membuktikan jawaban 
dapat dilaksanakan pada tahap select a strategy dan 
solve. Pada tahap ini peserta didik menggunakan 
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kemampuannya dalam berhitung untuk mencari 
sebuah kebenaran jawaban dari suatu permasalahan. 
4. Kemampuan dalam menentukan pola dari suatu 
masalah matematika dapat dilatih melalui tahap select 
a strategy dimana peserta didik dituntun untuk 
menemukan dan membuat pola dari suatu masalah 
kemudian peserta didik memilih strategi untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut. 
5. Kemampuan dalam generalisasi pola dan aritmatika 
dapat dilatih melalui tahap read, explore , solve, dan 
review. Pada tahap ini peserta didik dilatih untuk 
mengembangkan jawaban yang telah ditemukan dari 
perhitungan aritmatika dan pola. 
 
E. Kajian Materi Himpunan 
1) Konsep himpunan, penyajian himpunan dan notasi 
himpunan. 
a) Pengertian himpunan 
Himpunan adalah sekumpulan benda-benda 
atau objek yang dapat didefinisikan dengan jelas. 
Benda-benda atau objek yang termasuk dalam 




1) Kumpulan siswa di kelasmu yang berwajah 
cantik bukan himpunan, karena berwajah cantik 
tidak jelas batasan ukuran cantiknya. 
2) Kumpulan nama ibukota provinsi di Indonesia 
yang berawalan huruf S adalah himpunan 
karena nama kotanya dapat disebutkan secara 
pasti. 
b) Keanggotaan suatu himpunan. 
Huruf kapital digunakan untuk menyatakan 
nama himpunan dan kurung kurawal digunakan 
untuk membatasi penulisan anggota himpunan. 
Ada tiga cara untuk menyatakan himpunan: 
1) Menyatakan anggota himpunan dengan kata-
kata 
𝑨 = { 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑖𝑚𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔 11 }  
𝑨  menyatakan nama himpunan dan {    } untuk 
menuliskan himpunan maka diawali dan 
diakhiri dengan tanda kurung kurawal. 
2) Menyatakan anggota himpunan dengan notasi 
pembentuk himpunan. 
Contoh: 
𝐴 = { 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑖𝑚𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑟𝑖 11} 
dapat dinyatakan dalam bentuk notasi    
 𝐴 = {𝑥|𝑥 < 11, 𝑥 ∈ 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑖𝑚𝑎}  
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3) Menyatakan anggota himpunan dengan cara 
mendaftar 
c) Notasi himpunan dan anggota himpunan 
Anggota-anggota himpunan dapat dituliskan di 
antara pasangan kurung kurawal. 
Notasi: 
∈ untuk menyatakan anggota suatu himpunan 
∉ untuk menyatakan bukan anggota himpunan. 
 
2) Himpunan Bagian, himpunan kuasa, himpunan 
semesta dan kesamaan himpunan  
a. Himpunan Bagian 
Himpunan 𝐶 disebut himpunan bagian dari 
himpunan 𝐷 jika setiap anggota 𝐶 merupakan 
anggota himpunan 𝐷. Notasi yang digunakan untuk 
menyatakan himpunan bagian adalah notasi ⊂. Jadi 
himpunan 𝐶 merupakan himpunan bagian 𝐷 ditulis 
dengan 𝐶 ⊂ 𝐷. Banyaknya himpunan bagian 𝐻 
dapat dicari dengan 2𝑛  adalah jika 𝐻 sebuah 
himpunan dengan 𝑛  anggota . bilangan yang 
menyatakan banyaknya anggota pada himpunan A 





b. Himpunan Semesta 
Himpunan semesta adalah himpunan yang 
memuat semua anggota himpunan yang sedang 
dibicarakan. Himpunan semesta dilambangkan 
dengan huruf  “𝑆”.  
Contoh: 𝐴 = {3,4,5,6} maka himpunan semesta yang 
mungkin adalah: 
𝑆 = {𝑥|0 < 𝑥 < 9, 𝑥 ∈ 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑐𝑎𝑐𝑎ℎ}  
𝑆 = {1,2,3,4,5,6,7,8}  
3) Operasi Himpunan (irisan, gabungan, selisih dan 
komplemen) 
a. Irisan  
Irisan antar dua himpunan A dan B dinotasikan 
dengan 𝐴 ∩ 𝐵. 𝐴 ∩ 𝐵 adalah sebuah himpunan yang 
anggota-anggotanya merupakan anggota himpunan 
A dan juga anggota himpunan B. 
𝐴 ∩ 𝐵 = {𝑥|𝑥 ∈ 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝑥 ∈ 𝐵}  
b. Gabungan 
Gabungan antara dua himpunan A dan B 
dinotasikan dengan 𝐴 ∪ 𝐵.  𝐴 ∪ 𝐵 adalah sebuah 
himpunan yang anggota-anggotanya merupakan 
anggota himpunan A atau himpunan B. 




c. Selisih  
Selisih dua himpunan 𝑃 dan 𝑄, ditulis 𝑃 − 𝑄 
adalah sebuah himpunan yang anggota-anggotanya 
merupakan anggota himpunan 𝑃 yang tidak 
termasuk di dalam himpunan 𝑄. 
d. Komplemen  
Komplemen himpuan 𝐴, dinotasikan 𝐴𝑐  adalah 
himpunan semua anggota yang terletak di luar A. 
𝐴𝑐 = {𝑥|𝑥 ∉ 𝐴} .  
1) ∅𝑐 = 𝑆 Komplemen dari himpunan kosong 
adalah himpunan semesta. 
2) 𝑆𝑐 = ∅ Komplemen dari himpunan semesta 
adalah himpunan kosong. 
3) (𝐴𝑐)𝑐 = 𝐴 Komplemen dari komplemen suatu 
himpunan adalah himpunan itu sendiri. 
 
4) Contoh Permasalahan Himpunan Untuk Mengukur 
Kemampuan Berpikir Aljabar dengan Strategi 
Pembelajaran Heuristik Krulik Rudnick. 
Permasalahan : 
Suatu hari keluarga Ani pergi berlibur ke kebun 
Binatang. Ani pergi bersama dengan Ayah, Ibu dan 
adiknya. Ani dan keluarga melihat berbagai jenis 
binatang dan berbagai pohon yang ada di kebun 
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binatang. Ani senang melihat berbagai jenis binatang 
diantaranya Harimau, Zebra, Gajah, Jerapah dan Macan. 
Adiknya senang melihat burung Unta, burung Kasuari, 
Zebra, Buaya, dan Ular. Ibu Ani senang melihat pohon-
pohon yang tinggi di sekitar binatang-binatang yang 
ada di sana. Ayah Ani tidak begitu menyukai binatang 
dan pohon. Sehingga ayah Ani memutuskan untuk 
mencari makanan ringan yang disukai keluarganya, 
kebetulan dia menemukan toko yang menjual berbagai 
rasa keripik singkong.  Identifikasi permasalahan 
berdasarkan hal-hal yang dilihat ataupun dilakukan 
Ani dan keluarganya, kemudian kelompokkan hal-hal 
yang dilihat ataupun dilakukan Ani dan keluarganya! 
Penerapan strategi pembelajaran heuristik krulik 
Rudnick pada permasalahan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Pada kegiatan read peserta didik membaca dan 
mengidentifikasi masalah dengan menuliskan hal-hal 
penting atau kata kunci dari masalah tersebut yaitu 
tentang jenis binatang yang dilihat oleh Ayah, Ibu, Ani 
dan adiknya. Contoh: Ani = { Harimau, Zebra, Gajah, 
Jerapah, Macan}, Adik = { Burung Unta, Burung 




b. Pada kegiatan Explore peserta didik 
mengorganisasikan dan mengilustrasikan 
permasalahan dengan menggunakan pemisalan 
untuk nama himpunan berkaitan dengan obyek yang 
dilihat atau kegiatan yang dilakukan keluarga Ani. 
Contoh: obyek yang dilihat Ani adalah  Harimau, 
Zebra, Gajah, Jerapah dan Macan, hewan tersebut 
merupakan kumpulan hewan berkaki empat 
sehingga dimisalkan himpunan 𝐴 dan ditulis dengan 
simbol dan notasi himpunan 𝐴 = { }. 
c. Pada kegiatan select a strategy peserta didik memilih 
strategy penyelesaian masalah tersebut. Contoh: 
peserta didik menyelesaikan masalah dengan cara 
mendaftar anggotanya 𝐴 = { Harimau,
Zebra, Gajah, Jerapah, Macan }  
d. Pada kegiatan solve peserta didik membuat prediksi 
jawaban dengan menggunakan kemampuan 
aljabarnya. Contoh: peserta didik menuliskan 
himpunan yang memuat hewan Harimau maka 
Harimau ∈ 𝐴. 
e. Pada kegiatan review, peserta didik mengembangkan 
jawaban atau generalisasi jawaban dan memeriksa 
jawabannya kembali untuk membuat kesimpulan 
akhir dari permasalahan tersebut. Contoh: peserta 
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didik membuat kesimpulan dari permasalahan di 
atas dengan menjelaskan definisi himpunan yaitu 
kumpulan dari obyek-obyek yang dapat difinisikan 
dengan jelas. Peserta didik juga membuat contoh lain 
dari himpunan dan bukan himpunan. 
 
F. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka yang telah penulis dapatkan adalah 
sebagai berikut: 
1) Skripsi oleh Mahasiswa UNNES Ahmad Badawi jurusan 
Pendidikan Matematika tahun 2015 yang berjudul 
“Analisis Kemampuan Berpikir Aljabar dan 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP Kelas VII”, 
penelitian menunjukkan bahwa kelompok yang 
memiliki kemampuan berpikir aljabar tinggi 
cenderung mempunyai kemampuan berpikir kritis 
yang tinggi. Maka dari itu untuk melatih kemampuan 
berpikir aljabar peserta didik dibutuhkan suatu 
strategi pembelajaran yang efektif. Untuk itu peneliti 
mencoba menggunakan strategi pembelajaran 
Heuristik Krulik Rudnick terhadap kemampuan berpikir 
aljabar peserta didik (Badawi, 2015) . 
2) Skripsi oleh mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah 
Kholifah, yang berjudul “ Pengaruh Strategi 
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Pembelajaran Heuristik Krulik Rudnick Terhadap 
Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa (Penelitian Quasi 
Eksperimen di Kelas VII MTs Pembangunan UIN 
Jakarta)”, penelitian itu menunjukkan bahwa kelas 
eksperimen yang mendapat perlakuan kemampuan 
aljabarnya lebih tinggi daripada kelas yang tidak 
mendapat perlakuan. Maka dari itu, peneliti ingin 
menggunakan strategi pembelajaran heurirtik krulik 
rudnick dikombinasikan dengan pendekatan saintifik 
juga dapat melatih kemampuan berpikir aljabar 
peserta didik (Kholifah, 2016). 
 
G. Kerangka Berpikir 
Rendahnya kemampuan berpikir aljabar peserta didik 
yang terjadi saat ini disebabkan karena peserta didik 
masih kesulitan melakukan operasi hitung aljabar. 
Sedangkan kemampuan berpikir aljabar membutuhkan 
strategi pembelajaran yang bervariasi dan menarik 
perhatian peserta didik. Strategi heuristik krulik Rudnick 
merupakan salah satu strategi pembelajaran yang bisa 
melatih kemampuan berpikir aljabar peserta didik. 
Strategi tersebut dipadukan dengan pendekatan saintifik 
agar lebih bervasiasi lagi. 
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Dengan demikian Kemampuan berpikir aljabar, 
strategi pembelajaran heuristik krulik Rudnick diharapkan 
dapat melatih kemampuan berpikir aljabar peserta didik 
dalam mempelajari matematika. Berikut disajikan bagan 

























3. Select a 
strategy 
4. Solve 










Kemampuan Berpikir Aljabar 
1. Menggeneralisasikan aritmatika dari suatu permasalahan matematika. 
2. Menggunakan simbol matematis dan variabel untuk memodelkan 
matematis  dalam menyelesaikan masalah . 
3. Menyusun struktur sistem bilangan 
4. Mengkaji suatu fungsi matematika untuk menyelesaikan masalah 
matematika. 
5. Mengumpulkan data dari suatu permasalahan matematika kemudian 
disajkan dalam bentuk diagram, gambar, atau tabel untuk 
menyelesaikan masalah matematika. 






Penggunaan strategi pembelajaran heuristik krulik Rudnick dengan 
pendekatan saintifik efektif terhadap kemampuan berpikir aljabar peserta 
didik  
Bagan 2.1. Kerangka Berpikir 
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H. Rumusan Hipotesis 
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini 
penulis mengajukan hipotesis ” penggunaan strategi 
pembelajaran heuristik krulik rudnick dengan pendekatan 
saintifik pada kelas eksperimen lebih efektif digunakan 
dibanding penggunaan metode ceramah pada kelas 
kontrol terhadap kemampuan berpikir aljabar peserta 
didik pada materi himpunan kelas VII MTs Miftahul 








A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian kuantitatif eksperimen, dimana  dalam 
penelitian ini digunakan dua kelompok yang terdiri 
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
2. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
desain eksperimen yang berbentuk Posttest Only 
Control Design dengan tabel desain penelitian sebagai 
berikut (Sugiyono, 2015): 
 
Kelas Perlakuan Post_Test 
R: Eksperimen X 𝑂1 
R: Kontrol - 𝑂2 
 
Keterangan: 
X : Perlakuan (treatment) pembelajaran dengan 
menggunakan strategi heuristik krulik rudnick 
dengan Pendekatan Saintifik. 
Tabel 3.1. Desain Penelitian  
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𝑂1 : Tes akhir (post_test) untuk kelas Eksperimen  
𝑂2 : Tes akhir (post_test) untuk kelas Kontrol 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-
Maret Semester Genap Tahun Pelajaran 2016/2017. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Miftahul 
Khoirot Branjang, Kecamatan Ungaran Barat. 
 
C. Populasi dan sampel 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah semua 
peserta didik kelas VII MTs Miftahul Khoirot Branjang, 
Kecamatan Ungaran Barat Tahun ajaran 2016/2017  
yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas VII A dan kelas 
VII B. 
2. Sampel  
Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan teknik nonprobability sampling tipe 
sampling jenuh karena populasi dalam penelitian ini 
hanya terdiri dari kelas VII A dan VII B, sehingga kedua 
kelas tersebut diambil menjadi sampel penelitian. 
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Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 
menggunakan undian. 
 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
a. Variabel bebas (Independent) 
Variabel bebas dari penelitian ini adalah strategi 
pembelajaran Heuristik Krulik Rudnick dengan 
pendekatan saintifik. 
b. Variabel Terikat (Dependent) 
Variabel terikat dari penelitian ini adalah 
kemampuan berpikir aljabar peserta didik kelas VII 
MTs Miftahul Khoirot Branjang kecamatan Ungaran 
Barat Tahun Ajaran 2016/2017. 
2. Indikator Penelitian 
Komponen berpikir aljabar yang digunakan oleh 
peneliti sebagai indikator penelitian adalah sebagai 
berikut: 
a) Menggeneralisasikan aritmatika dari suatu 
permasalahan matematika. 
b) Menggunakan simbol matematis dan variabel 
untuk memodelkan matematis dalam 
menyelesaikan masalah . 
c) Menyusun struktur sistem bilangan 
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d) Mengkaji suatu fungsi matematika untuk 
menyelesaikan masalah matematika. 
e) Mengumpulkan data dari suatu permasalahan 
matematika kemudian disajkan dalam bentuk 
diagram, gambar, atau tabel untuk menyelesaikan 
masalah matematika. 
f) Menggunakan informasi dan data untuk membuat 
prediksi. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 
penelitian, peneliti menggunakan beberapa metode yaitu: 
a) Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini 
digunakan untuk memperoleh data mengenai nama-
nama dan nilai UAS peserta didik  kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Data yang dijadikan sebagai data 
awal adalah nilai UAS peserta didik semester ganjil 
tahun ajaran 2016/2017. Data yang diperoleh 
dianalisis untuk menentukan normalitas kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
b) Metode Tes 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
post_test. Post_test  berkaitan dengan kemampuan 
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berpikir aljabar peserta didik pada materi himpunan 
dan dilakukan untuk mengetahui keadaan akhir 
peserta didik setelah diberi perlakuan. Hasil post_test 
inilah yang akan digunakan untuk menarik kesimpulan 
dari penelitian, karena tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah kelas eksperimen yang 
diberi perlakuan heuristik Krulik Rudnick dengan 
pendekatan saintifik lebih baik daripada kelas kontrol.   
 
F. Teknik Analisis Data. 
1) Analisis Data Tahap Awal 
Pada tahap awal ini data yang digunakan adalah 
nilai UAS semester ganjil tahun ajaran 2016/2017. 
Analisis data tahap awal ini untuk mengetahui 
kemampuan awal bukan kemampuan berpikir aljabar 
peserta didik. Analisis tahap awal ini meliputi uji 
normalitas dan uji homogenitas: 
a. Uji Normalitas 
Uji tersebut digunakan untuk menentukan 
statistik yang akan digunakan dalam mengolah data. 
statistik parametrik atau non parametrik.  Untuk 
menguji normalitas data sampel yang diperoleh dari 
nilai UAS dapat digunakan uji Chi-Kuadrat karena 
data nilai yang besar dikelompokkan dan berbentuk 
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nominal. Hipotesis yang digunakan untuk uji 
normalitas: 
𝐻0= data nilai UAS berdistribusi normal 
 𝐻1= data nilai UAS tidak berdistribusi normal 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai 
berikut : 
1) Menyusun data nilai UAS kemudian menentukan 
nilai tertinggi dan terendah, menentukan rentang 
nilai (𝑅)  yang didapat dari nilai tertinggi 
dikurangi nilai terendah, banyak kelas (𝑘) 
dengan rumus k = 1 + 3,3 log  𝑛. Kemudian 





2) Membuat tabulasi data ke dalam interval kelas 
yang diurutkan dari nilai terrendah ke tertinggi 
dimana setiap kelas sesuai dengan panjang 
kelasnya. 
3) Menentukan batas bawah kelas dari kelas 
interval yang telah dibuat. Batas kelas bawah 
𝐵𝑘 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ − 0.5. 
4) Menghitung rata-rata nilai UAS dan simpangan 







   ……………………………3(1) 
dengan :  
𝑥 = data nilai UAS 
?̅? = rata-rata data nilai UAS 
𝑛 =  jumlah peserta didik 
𝑆2 = simpangan baku datu nilai UAS (standar 
deviasi 
5) Menghitung nilai 𝑍 (simpangan baku untuk kurva 






𝑍  = simpangan baku untuk kurva normal 
standar 
𝐵𝑘  = batas kelas bawah 
?̅?  = rata-rata nilai UAS 
𝑆  = simpangan baku nilai UAS 
6) Mengubah harga Z menjadi luas daerah kurva 
normal 𝑃(𝑍𝑖) dengan menggunakan Tabel (𝑍) 
Luas Distribusi Normal Standar.  











dengan:   
2χ
= Chi–kuadrat  
𝑂𝑖 = frekuensi yang diobservasi 
𝐸𝑖  = frekuensi yang diharapkan dicari dengan 
luas daerah dikali dengan jumlah peserta 
didik.
  8) Membandingkan harga Chi–kuadrat yang didapat 
dari langkah 7 dengan tabel nilai-nilai Chi–
kuadrat dengan taraf kesalahan  𝛼 = 5% dan 
derajat kebebasan (𝑑𝑘) = 𝑘 − 1. 





, maka data UAS 





 data UAS berdistribusi tidak normal. Jika 
data tidak normal maka statistika yang 
digunakan adalah statistika non parametrik. 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 
bahwa kelompok populasi mempunyai kemampuan 
awal (variansi) homogen. Adapun langkah-langkah 
perhitungannya adalah sebagai berikut: 
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1. Menentukan hipotesis  
𝐻0 ∶  𝜎1
2 = 𝜎2
2 (kedua kelas berasal dari populasi 
dengan kemampuan awal yang homogen) 
𝐻1 ∶  𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2 (kedua kelas berasal dari populasi 
dengan kemampuan awal tidak homogen) 
2. Menentukan 𝛼 = 5% yang digunakan untuk 
menentukan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 
3. Menentukan kriteria penerimaan 𝐻0 yaitu 𝐻0 
diterima apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
4. Menghitung variansi terbesar dan variansi 







𝑥 = data nilai UAS 
?̅? = rata-rata data nilai UAS 
𝑛 =  jumlah peserta didik 
𝑆2 = simpangan baku datu nilai UAS (standar 
deviasi 
5. Menghitung 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 . Karena populasi pada 
penelitian ini hanya terdiri dari dua kelas maka 
rumus yang digunakan untuk uji homogenitas 
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6. Menarik kesimpulan dengan membandingkan 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang diperoleh dari Tabel 
Distribusi F dengan taraf kesalahan 5% dan 
sesuai dengan derajat kebebasan 𝑑𝑘 pembilang 
dan penyebut. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tolak 
𝐻0 yang berarti kemampuan awal peserta didik 
homogen, dan sebaliknya jika  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
maka terima 𝐻0 kemampuan awal peserta didik 
tidak homogen. 
 
2) Analisis Instrumen Soal Post-Test 
Sebelum instrumen tes kemampuan berpikir 
aljabar diujikan pada sampel penelitian, terlebih 
dahulu instrumen tersebut diujicobakan kepada 
peserta didik kelas IX yang pernah mendapat materi 
himpunan. Tujuannya adalah untuk mengetahui 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 
pembeda. Analisis instrumen yang digunakan untuk 




a) Validitas Soal 
Tujuan validitas ini adalah untuk 
memperoleh butir soal yang valid dan layak 
diujicobakan. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung validitas tes item adalah korelasi 
product moment. Korelasi product moment adalah 
angka korelasi yang diperoleh dengan cara 
mencari hasil perkalian data nilai tiap variabel 
yang dikorelasikan.  
Langkah-langkah uji Validitas adalah sebagai 
berikut: 
1. Membuat tabel nilai ujicoba instrumen soal 
post-test. 
2. Menghitung nilai korelasi product momen (𝑟𝑥𝑦) 
dari setiap butir soal post-test dengan 
menggunakan Rumus sebagai berikut 
(Arikunto, 2006): 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2}
 ..3(5) 
Keterangan: 
xyr  = koefisien korelasi tiap butir soal 
N      = banyaknya subyek uji coba 
∑ 𝑋 = jumlah skor item butir soal  
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∑ 𝑌 = jumlah skor total 
∑ 𝑋2 = jumlah kuadrat skor item butir soal 
∑ 𝑌2 = jumlah kuadrat skor total 
∑ 𝑋𝑌=jumlah perkalian skor item butir soal dan 
skor total. 
3. Membandingkan nilai 𝑟𝑥𝑦 = (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) dengan 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang diperoleh dari Tabel Distribusi 𝑟 
Product Moment dengan taraf kesalahan 5% 
dan 𝑛 (jumlah peserta didik). 
4. Menarik Kesimpulan.  
Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal 
dinyatakan valid, sebaliknya jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤
 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka butir soal dikatakan tidak valid.  
5. Setelah dilakukan analisis instrumen uji coba 
validitas, akan diperoleh butir soal yang valid 
dan tidak valid. Kemudian membuang butir 
soal yang tidak valid sehingga didapat butir 
soal yang valid semua. Setelah butir soal valid 
semua kemudian dilakukan uji relibel, tingkat 






b) Reliabilitas Soal 
Seperangkat tes dikatakan reliabel apabila 
tes tersebut dapat memberikan hasil tes yang 
tetap jika diujikan pada subjek yang sama dan 
pada waktu lain. Tujuan uji reliabel adalah 
mengetahui apakah butir soal yang sudah valid 
bisa memberikan hasil yang tetap atau hasil relatif 
sama. Langkah-langkah uji reliabelitas soal adalah 
sebagai berikut: 
1. Membuat tabel nilai untuk uji coba reliabilitas. 










𝑋 = skor awal dikurangi skor pada akhir 
∑ X2= jumlah kuadrat skor awal 
∑ X= jumlah skor awal 
𝑁 = banyaknya peserta didik 
3. Menghitung variansi total dari seluruh butir 











Y = jumlah skor item soal 
 2Y = jumlah kuadrat skor item soal 
N  = banyaknya peserta didik 
4. Setelah diperoleh variansi tiap butir soal dan 
variansi total soal, kemudian menghitung 








2 ) ,…………………..3(7) 
Keterangan : 
r11 = Koefisien reliabilitas tes 
𝑛 = banyaknya butir item yang dikeluarkan 
dalam tes 
1 = bilangan konstan 
∑ Si
2 = jumlah varian skor tiap-tiap butir item 
Si
2  = varian total 
5. Membandingkan nilai r11 = 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  yang 
diperoleh dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang didapat dari 
Tabel distribusi 𝑟 dengan taraf kesalahan 𝛼 =
5%.  
6. Menarik kesimpulan. 
Jika r11 > rtabel  maka instrumen yang diuji 
cobakan reliabel dan sebaliknya jika r11 <
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rtabel  maka instrument soal yang valid tidak 
reliabel. 
 
c) Tingkat Kesukaran 
Bilangan untuk menunjukkan sukar dan 
mudahnya sesuai soal disebut indeks kesukaran 
(difficulty index) yang disimbolkan dengan 𝑃. 
Langkah-langkah untuk uji tingkat kesukaran 
adalah sebagai berikut: 
1. Membuat tabel nilai ujicoba instrumen soal 
post-test untuk perhitungan tingkat kesukaran 
tiap butir soal. 
2. Menghitung rata-rata nilai setiap butir soal 
post-test. 
3. Menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal 
dengan menggunakan rumus: 
𝑃 =




P  = Indeks tingkat kesukaran  
4. Menarik kesimpulan. Indeks tingkat kesukaran 
yang diperoleh dibandingkan dengan angka 
tingkat kesukaran. Angka tingkat kesukaran 
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d) Daya Pembeda 
Daya beda ini bertujuan untuk mengetahui 
peserta didik yang berkemampuan tinggi dan 
rendah dalam mengerjakan tiap butir soalnya 
memiliki daya beda yang baik sekali, baik, cukup, 
ataupun jelek. Langkah-langkah uji Daya Beda 
adalah sebagai berikut: 
1. Membuat tabel nilai ujicoba soal untuk 
menghitung daya beda butir soal. 
2. Mengurutkan data mulai dari yang terbesar 
sampai yang terkecil dari setiap butir soal. 
3. Menentukan kelompok atas dan kelompok 
bawah dari data nilai yang telah diurutkan dari 
tiap butir soal. 
4. Menghitung rata-rata nilai kelompok atas dan 
kelompok bawah tiap butir soal. 
Besarnya TK Interpretasi 
0 < 𝑃 ≤ 0,25 Sukar 
0,25 < 𝑃 ≤ 0,75 Sedang  
𝑃 > 0,75 Mudah 
Tabel 3.2 Indeks Tingkat Kesukaran 
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5. Menghitung daya beda dengan menggunakan 
rumus uji daya beda adalah sebagai berikut 
(Kusaeri & Suprananto, 2012): 
𝐷𝐵 =
𝑋 ̅ 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑎𝑡𝑎𝑠−?̅?𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 ,…3(9) 
6. Membandingkan nilai 𝐷𝐵 dengan kriteria uji 
daya beda. Kriteria untuk uji daya beda yang 







Soal yang akan diambil untuk diujikan pada 
sampel penelitian adalah semua butir soal dengan 
kriteria daya pembeda jelek sampai baik sekali. 
 
3) Analisis Hipotesis 
Data nilai post-test kemampuan berpikir 
aljabar peserta didik dari kelas eksperimen dan 




0,00 < 𝐷 ≤  0,20 Jelek  
0,20 < 𝐷 ≤  0,40 Cukup  
0,40 < 𝐷 ≤ 0,70 Baik  
0,70 < 𝐷 ≤  1,00 Baik Sekali  
Tabel 3.3.Indeks Daya Pembeda 
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meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t 
independent sampel. 
b) Uji Normalitas 
Uji tersebut digunakan untuk menentukan 
statistik yang akan digunakan dalam mengolah data, 
yang paling penting adalah untuk menentukan  
normalitas data nilai post-test.  Untuk menguji 
normalitas data sampel yang diperoleh yaitu nilai 
post-test dapat digunakan uji Chi-Kuadrat karena 
data dikelompokkan dan berbentuk nominal. 
Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas: 
𝐻0= data nilai post-test berdistribusi normal 
𝐻1 = data nilai post-test tidak berdistribusi normal 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai 
berikut : 
1) Menyusun data nilai post-test kemudian 
menentukan nilai tertinggi dan terendah, 
menentukan rentang nilai (𝑅)  yang didapat dari 
nilai tertinggi dikurangi nilai terendah, banyak 
kelas (𝑘) dengan rumus k = 1 + 3.3 log  𝑛. 







2) Membuat tabulasi data kedalam interval kelas 
yang diurutkan dari nilai terrendah ke tertinggi 
dimana setiap kelas sesuai dengan panjang 
kelasnya. 
3) Menentukan batas bawah kelas dari kelas 
interval yang telah dibuat. Batas kelas bawah 
diperoleh dari 𝐵𝑘 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ − 0.5. 
4) Menghitung rata-rata nilai post-test dan 
simpangan baku (standar deviasi) data post-test 




dengan :  
𝑥 = data nilai post-test 
?̅? = rata-rata data nilai post-test 
𝑛 =  jumlah peserta didik 
𝑆2 =simpangan baku data nilai post-test 
(standar deviasi) 
5) Menghitung nilai 𝑍 (simpangan baku untuk 






𝑍  = simpangan baku untuk kurva normal 
standar 
𝐵𝑘  = batas kelas bawah 
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?̅?  = rata-rata nilai post-test 
𝑆  = simpangan baku nilai post-test 
6) Mengubah harga Z menjadi luas daerah kurva 
normal 𝑃(𝑍𝑖) dengan menggunakan Tabel (𝑍) 
Luas Distribusi Normal Standar. 







𝑖=1   
dengan:   
𝜒2 = Chi–kuadrat  
𝑂𝑖   = frekuensi yang diobservasi 
𝐸𝑖   = frekuensi yang diharapkan dicari dengan 
luas daerah dikali dengan jumlah 
peserta didik.
  8) Membandingkan harga Chi–kuadrat yang 
didapat dari langkah 7 dengan tabel nilai-nilai 
Chi–kuadrat dengan taraf kesalahan  𝛼 = 5% 
dan derajat kebebasan (𝑑𝑘) = 𝑘 − 1. 





, maka data nilai post-








 data nilai post-test 
berdistribusi tidak normal.  
 
c) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas digunakan untuk 
menentukan rumus yang akan digunakan untuk 
membandingkan kemampuan berpikir aljabar 
peserta didik dari kedua kelas.  Selain itu, untuk 
memastikan bahwa kelompok sampel mempunyai 
variansi yang homogen sehingga jika terjadi 
perbedaan disebabkan karena pemberian 
perlakuan. Variansi adalah penyebaran data nilai 
post-test dalam kelompok sampel. Penyebaran data 
yang dimaksud adalah nilai post-test kemampuan 
berpikir aljabar peserta didik bervariasi. Adapun 
langkah-langkahnya: 
1. Menentukan hipotesis  
𝐻0 ∶  𝜎1
2 = 𝜎2
2 (tidak ada perbedaan penyebaran 
data nilai post-test kemampuan berpikir aljabar 
kelas eksperimen dan kelas kontrol) 
𝐻1 ∶  𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2 (ada perbedaan penyebaran data 
nilai post-test kemampuan berpikir aljabar dari 
kelas eksperimen dan kelas kontrol) 
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2. Menentukan 𝛼 = 5% yang digunakan untuk 
menentukan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 
3. Menentukan kriteria penerimaan 𝐻0 yaitu 𝐻0 
diterima apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
4. Membuat tabel penolong homogenitas. 
5. Menghitung variansi terbesar dan variansi 







𝑥   = data nilai post-test 
?̅?    = rata-rata data nilai post-test 
𝑛   =  jumlah peserta didik 
𝑆2  = simpangan baku datu nilai post-test 
(standar deviasi) 





7. Menarik kesimpulan dengan membandingkan 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang diperoleh dari Tabel 
Distribusi F dengan taraf kesalahan 5% dan 
sesuai dengan derajat kebebasan 𝑑𝑘 pembilang 
dan penyebut dengan kriteria: 
a. 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tolak 𝐻0 
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b. jika  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terima 𝐻0  
 
d) Uji Hipotesis 
Data nilai post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yang telah diuji normalitas dan homogenitas 
kemudian diuji perbedaan menggunakan Uji-t 
independent Sample (uji pihak kiri). Penggunaan Uji 
t ini karena penelitian membandingkan 
kemampuan berpikir aljabar peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah mendapat 
perlakuan dan soal post-test yang sama. Hasil post-
test akan digunakan sebagai dasar dalam menguji 
hipotesis penelitian.  
Rumusan hipotesis “ Penggunaan strategi 
pembelajaran Heuristik Krulik Rudnick dengan 
pendekatan Saintifik pada kelas eksperimen lebih 
efektif digunakan dibanding penggunaan metode 
ceramah pada kelas kontrol terhadap kemampuan 
berpikir aljabar  peserta didik kelas VII MTs 
Miftahul Khoirot Branjang Kecamatan Ungaran 
Barat Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
Untuk membandingkan kemampuan berpikir 
aljabar peserta didik kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dengan ketentuan sebagai berikut: 
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𝐻0: 𝜇1 ≥ 𝜇2,  (kemampuan berpikir aljabar kelas 
eksperimen lebih baik daripada kemampuan 
berpikir aljabar kelas kontrol) 
𝐻1 : 𝜇1 < 𝜇2, (kemampuan berpikir aljabar kelas 
eksperimen tidak lebih baik daripada 
kemampuan berpikir aljabar kelas kontrol) 
Keterangan : 
𝜇1  =  rata-rata nilai post-test  berpikir aljabar peserta 
didik pada kelas eksperimen . 
𝜇2  =  rata-rata nilai post-test berpikir aljabar peserta 
didik pada kelas kontrol. 
Tingkat signifikan (taraf kesalahan) yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 𝛼 = 5%. 
Dengan kriteria penerimaan 𝐻0 tolak jika 
𝑡hitung> 𝑡tabel., dan terima 𝐻0 jika 𝑡hitung< 𝑡tabel. 
Penggunaan rumus t-test memperhatikan 
syarat sebagai berikut (Sugiyono, 2015): 
1. Jika jumlah sampel 𝑛1 ≠ 𝑛2 dan varian homogen 
𝜎1
2 = 𝜎2
2, dan untuk melihat t-tabel digunakan 
























  ,……...3(11) 
Keterangan: 
x1̅  = rata-rata nilai post-test kelas eksperimen 
x2̅̅ ̅  = rata-rata nilai post-test kelas control 
n1  = banyaknya data nilai post-test kelas    
eksperimen 
n2  = banyaknya data nilai post-test kelas 
kontrol 
S1
2  = varians nilai post-test kelas eksperimen 
S2
2  = varians nilai post-test kelas kontrol 
S2  = varians nilai post-test gabungan 
2. Jika jumlah sampel 𝑛1 = 𝑛2 dan varian homogen 
𝜎1
2 = 𝜎2
2, dan untuk melihat t-tabel digunakan 
𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 maka rumus yang digunakan 
sama seperti pedoman penggunaan rumus 










  ,………….3(12) 
3. Jika jumlah sampel 𝑛1 = 𝑛2 dan varian homogen 
𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2, dan untuk melihat t-tabel digunakan 
𝑑𝑘 = 𝑛1 − 1 atau 𝑑𝑘 = 𝑛2 − 1 maka rumus yang 
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digunakan sama seperti pedoman penggunaan 











   
4. Jika jumlah sampel 𝑛1 ≠ 𝑛2 dan varian homogen 
𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2, dan untuk melihat t-tabel digunakan 
𝑑𝑘 = 𝑛1 − 1 atau 𝑑𝑘 = 𝑛2 − 1 maka rumus yang 










   
Langkah-langkah uji hipotesis adalah sebagai 
berikut: 
1. Membuat tabel data nilai post-test untuk 
perhitungan uji hipotesis. 
2. Menghitung rata-rata nilai post-test dari kedua 
kelas. 







𝑥 = data nilai post-test 
?̅?  = rata-rata data nilai post-test 
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𝑛 =  jumlah peserta didik 
𝑆2 = simpangan baku datu nilai post-test 
(standar deviasi) 
4. Menghitungan simpangan baku (standar 






     
Keterangan: 
𝑛1   = jumlah peserta didik kelas eksperimen 
𝑛2   = jumlah peserta didik kelas kontrol 
𝑆1
2 = variansi kelas eksperimen 
𝑆2
2 = variansi kelas kontrol 
𝑆     = simpangan baku (standar deviasi) kedua 
kelas 
5. Menghitung nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus yang 
sesuai syarat penggunaan rumus t-test. 
6. Membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang 
diperoleh dari Tabel Distribusi 𝑡 pada taraf 
kesalahan 𝛼 = 5%. 
7. Menarik kesimpulan. Dengan kriteria 
pengujiannya adalah terima 𝐻0 jika 𝑡 <
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan tolak 𝐻0 jika 𝑡 mempunyai harga-
harga yang lain (Sudjana, 2005).  
67 
 
Maka jika dari pengujian akhir tersebut 
menghasilkan terima 𝐻0 maka dapat disimpulkan 
bahwa “penggunaan strategi pembelajaran heuristik 
krulik Rudnick dengan pendekatan saintifik pada 
kelas eksperimen lebih efektif digunakan dibanding 
penggunaan metode ceramah pada kelas kontrol 
terhadap kemampuan berpikir aljabar peserta didik 




 DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA  
A. Deskripsi Data  
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Miftahul Khoirot 
Branjang kecamatan Ungaran Barat pada tanggal 16 
februari - 2 Maret 2017, dengan populasi dan sampel yang 
terdiri dari dua kelas yaitu kelas VII A dan kelas VII B. 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi 
himpunan yang diajarkan pada semester genap. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif eksperimen dengan desain penelitian post-test 
only control design. Desain penelitian ini tidak 
membandingkan kemampuan awal dengan kemampuan 
akhir peserta didik setelah diberi perlakuan, tetapi hanya 
membandingkan kemampuan berpikir aljabar peserta 
didik pada kelas eksperimen dan kontrol setelah diberi 
perlakuan. Pembelajaran dilaksanakan pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol dilakukan oleh peneliti.  
Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti membuat 
instrumen penelitian yang terdiri dari rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta 
didik (LKPD) yang mengandung langkah-langkah strategi 
pembelajaran heuristik krulik rudnick, instrumen soal uji 
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coba post-test kemampuan berpikir aljabar¸ pedoman 
penskoran untuk soal post-test,  kisi-kisi soal post-test, 
kunci jawaban dari soal post-test dengan bimbingan dari 
dosen pembimbing. Peneliti juga mencari data nilai UAS 
peserta didik untuk diuji normalitas dan homogenitas.  
Setelah itu, peneliti menentukan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dengan diacak menggunakan undian dan 
yang keluar sebagai kelompok eksperimen adalah kelas 
VII A sehingga kelas VII B langsung sebagai kelas kontrol. 
Setelah itu, peneliti memberikan perlakuan 
terhadap kelas VII A dengan strategi pembelajaran 
heuristik Krulik Rudnick dengan pendekatan saintifik, 
kemudian untuk kelas VII B diberi perlakuan metode 
ceramah seperti yang biasa dilaksanakan oleh guru di 
sekolah tersebut.  Pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
peneliti sebanyak empat kali pembelajaran  dan satu 
pertemuan untuk post-test. Sebelum soal uji coba post-test 
diberikan kepada kelas eksperimen dan kontrol, soal 
tersebut diujicobakan kepada kelas IX A dengan jumlah 19 
peserta didik. Setelah data nilai didapat, kemudian diuji 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya bedanya.  
Soal post-test kemampuan berpikir aljabar pada 
materi himpunan yang telah dinyatakan layak digunakan 
dalam penelitian kemudian diujikan kepada kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol untuk diperoleh data nilai 
post-test kemampuan berpikir aljabar. Setelah itu, data 
hasil post-test tersebut dianalisis kenormalannya, 
homogenitasnya dan uji hipotesis dengan menggunakan 
uji-t independent sample. Uji-t tersebut digunakan untuk 
menarik kesimpulan dari hipotesis penelitian, apakah 
terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir 
alajabar peserta didik kelas VII pada materi himpunan 
setelah diberi perlakuan strategi pembelajaran heuristik 
krulik rudnick dengan pendekatan saintifik dengan kelas 
yang tidak diberi perlakuan. 
 
B. Analisis Data  
1. Analisis data Tahap Awal 
Tahap awal yang dilakukan peneliti adalah 
melakukan analisis nilai data UAS untuk mengetahui 
kenormalan dan homogenitas varians. Langkah-
langkah analisis data tahap awal untuk mengetahui 
keadaan awal peserta didik adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji kenormalan data digunakan untuk 
mengetahui bahwa data nilai UAS yang akan 
dianalisis berdistribusi normal. Hipotesis yang 
digunakan dalam uji normalitas adalah: 
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𝐻𝑜 = data nilai UAS berdistribusi normal 
𝐻1 = data nilai UAS tidak berdistribusi normal 
Langkah-langkah uji normalitas yang peneliti 
lakukan dari kelas VII A sebagai berikut: 
1) Menyusun data nilai UAS yang telah didapatkan 
kemudian menentukan nilai tertinggi dari nilai 
tersebut dan didapatkan nilai tertinggi sebesar 
78 dan nilai terendah adalah 21, setelah itu 
menentukan rentang nilai sebesar 57 yang 
diperoleh dari 𝑅 = 78 − 21 = 57, kemudian 
menentukan banyak kelas dengan menggunakan 
rumus banyak kelas  (k) = 1 + 3.3 log 25 =
5.613 = 6 kelas. Setelah itu, menentukan panjang 






= 9.5 = 10. 
2) Membuat tabulasi data ke dalam interval kelas 
yang diurutkan dari nilai terendah ke tertinggi 
dengan panjang kelas  adalah 10 dan banyak 
kelas ada 6 kelas. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran 4 
3) Menentukan batas kelas bawah dari kelas 




𝐵𝑘 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ − 0.5 = 21 − 0.5 = 20.5 
4) Menghitung rata-rata nilai UAS dan simpangan 
baku (standar deviasi) data nilai UAS dan 















 =  √
1491.44
25−1
= √174.643 = 13.215   
5) Menghitung nilai 𝑍 dari setiap batas kelas. Contoh 
perhitungan 𝑍𝑖  dari kelas interval pertama antara 










=  −1.58  
Begitu juga untuk menentukan 𝑍 sampai 6 kelas 
langkahnya sama. 
6) Mengubah harga 𝑍 menjadi luas daerah kurva 
normal 𝑃(𝑍𝑖) dengan menggunakan tabel 
normalitas pada lampiran 42.   
7) Menghitung nilai dari 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
 dari data nilai 
UAS peserta didik kelas VII A dan hasilnya 



























   
𝜒2 = 5.782  
Untuk perhitungan lebih jelasnya dapat 






taraf signifikansi 𝛼 = 5% dengan derajat 
kebebasan dari panjang kelas  data nilai UAS 
yaitu 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5, sehingga didapat 
𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
= 11.07 dan 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔





 , maka 𝐻𝑜 diterima artinya 
data nilai UAS kelas VII A berdistribusi normal.  
Sedangkan langkah-langkah uji normalitas yang 
peneliti lakukan dari kelas VII B sebagai berikut: 
1) Menyusun data nilai UAS yang telah didapatkan 
kemudian menentukan nilai tertinggi dari nilai 
tersebut dan didapatkan nilai tertinggi sebesar 
68 dan nilai terendah adalah 26, setelah itu 
menentukan rentang nilai sebesar 68 yang 
diperoleh dari 𝑅 = 68 − 26 = 42, kemudian 




menggunakan rumus banyak kelas  (k) = 1 +
3.3 log 24 = 5.555 = 6 kelas. Setelah itu, 
menentukan panjang kelas dari data tersebut 






= 7.000 = 7. 
2) Membuat tabulasi data ke dalam interval kelas 
yang diurutkan dari nilai terendah ke tertinggi 
dengan panjang kelas  adalah 7 dan banyak kelas 
ada 6 kelas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada lampiran 5 
3) Menentukan batas kelas bawah dari kelas 
interval yang telah dibuat dan diperoleh batas 
kelas dan diperoleh hasil sebagai berikut: 
𝐵𝑘 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ − 0.5 = 26 − 0.5 = 25.5 
4) Menghitung rata-rata nilai UAS dan simpangan 
baku (standar deviasi) data nilai UAS dan 















 =  √
2657.33
24−1
= √115.536  
𝑆 = 13.215   
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5) Menghitung nilai 𝑍 dari setiap batas kelas. 
Contoh perhitungan 𝑍 dari kelas interval 










=  −1.57  
Begitu juga untuk menentukan Z sampai 6 kelas 
berikutnya langkahnya sama. 
6) Mengubah harga 𝑍 menjadi luas daerah kurva 
normal 𝑃(𝑍𝑖) dengan menggunakan tabel 
normalitas pada lampiran 42.  
7) Menghitung nilai dari 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
 dari data nilai 
UAS peserta didik kelas VII A dan hasilnya 

























   
𝜒2 = 5.674  
Untuk perhitungan lebih lengkapnya dapat 





. Pada taraf signifikansi 




kelas  data nilai UAS yaitu 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5, 
didapat 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙







 , maka 𝐻𝑜 
diterima artinya data nilai UAS kelas VII B 
berdistribusi normal. Karena kedua kelas 
berdistribusi normal maka statistika yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah statistika 
parametrik. 
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 
apakah populasi memiliki penyebaran kemampuan 
awal peserta didik sama. Langkah-langkah uji 
homogenitas data nilai UAS adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan hipotesis. Hipotesis yang digunakan 
dalam uji homogenitas adalah: 
𝐻𝑜 : 𝜎1
2 = 𝜎2
2, (kedua kelas berasal dari populasi 
dengan kemampuan awal yang homogen) 
𝐻1 : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2, (kedua kelas berasal dari populasi 
dengan kemampuan awal tidak homogen) 
2. Setelah ditentukan hipotesis uji homgenitas, 
kemudian membuat tabel penolong homogenitas 
setalah itu menghitung rata-rata nilai UAS. 
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3. Menghitung variansi terbesar dan variansi terkecil 















= 174,643 (variansi 
terbesar) 







= 1.512      
5. kemudian 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
yang diperoleh dari Tabel distribusi F pada 𝛼 =
5 %, 𝑑𝑘 pembilang = 25 − 1 = 24, 𝑑𝑘 penyebut =
24 − 1 = 23 dan diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1.96. 
Berdasarkan langkah-langkah perhitungan uji 








Kelompok Kelas VII A VII B 
Jumlah Nilai 1033 1016 
Jumlah Peserta didik (N) 25 24 
Rata-rata (?̅?) nilai UAS 41.320 42.333 
Variansi (𝑠2) nilai UAS 174.643 115.536 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  1.512 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1.96 
Tabel 4.1 Hasil Uji Homogenitas Tahap Awal 
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Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
maka 𝐻𝑜 diterima artinya kedua kelas berasal dari 
populasi dengan kemampuan awal yang sama. Karena 
varians atau kemampuan awal dari populasi sama 
maka penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilakukan dengan cara acak menggunakan 
undian.  
Dari pengundian secara acak tersebut diperoleh 
kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B 
sebagai kelas kontrol. Sehingga kelas VII A yang akan 
diberikan perlakuan dengan strategi pembelajaran 
Heuristik Krulik Runick dengan pendekatan saintifik 
dan untuk kelas control diberikan metode ceramah. 
 
2. Analisis Instrumen Soal Post-Test 
Setelah data nilai uji coba instrumen soal post-test 
didapatkan lalu dianalisis validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran dan daya beda butir soal.  Berikut hasil 
analisis data uji coba instrumen : 
a. Validitas 
Analisis validitas ini digunakan untuk 
mengetahui valid atau tidaknya tiap item butir soal. 
Soal yang tidak valid akan dibuang dan tidak 
digunakan sedangkan soal yang valid digunakan 
79 
 
untuk evaluasi akhir pada kelas ekperimen dan 
kelas kontrol.  Kriteria pengujian : 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 
butir soal dikatakan valid. Berdasarkan uji coba soal 
yang telah dilaksanakan dengan jumlah peserta 
didik 𝑁 = 19 dan taraf signifikansi 𝛼 = 5% didapat 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0.456. Berikut adalah contoh perhitungan 
validitas pada butir soal nomor 1. 
1. Membuat tabel perhitungan uji validitas butir 
soal nomor satu. Berikut adalah Tabel 4.2 
 
No KODE      
1 UI-1 1 24 1 576 24 
2 UI-2 0 5 0 25 0 
3 UI-3 2 19 4 361 38 
4 UI-4 2 24 4 576 48 
5 UI-5 0 15 0 225 0 
6 UI-6 2 36 4 1296 72 
7 UI-7 2 28 4 784 56 
8 UI-8 0 38 0 1444 0 
9 UI-9 2 31 4 961 62 
10 UI-10 2 44 4 1936 88 
11 UI-11 0 21 0 441 0 
12 UI-12 2 29 4 841 58 
13 UI-13 4 60 16 3600 240 
14 UI-14 4 43 16 1849 172 
 









2. Menghitung nilai 𝑟𝑥𝑦 dengan menggunakan 
rumus 3(5) diperoleh: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 
𝑟𝑥𝑦 =
(19 × 1120) − (31 × 565)









3. Nilai 𝑟𝑥𝑦 dibandingkan dengan  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yang 
diperoleh dari Tabel Distribusi 𝑟 Product Momen 
pada taraf kesalahan 𝛼 = 5% dan n = 19 , 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 
0.456. Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir butir soal 
nomor 1 valid. Begitu juga dengan butir soal 
selanjutnya dilakukan dengan langkah yang sama 
seperti contoh. Hasil perhitungan uji validitas 
tahap 1 untuk selengkapnya dapat dilihat pada 
Tabel 4.3 
 
15 UI-15 0 24 0 576 0 
16 UI-16 2 22 4 484 44 
17 UI-17 0 31 0 961 0 
18 UI-18 4 38 16 1444 152 
19 UI-19 2 33 4 1089 66 













Tabel 4.3 menunjukan butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 
5, 6, 7, 8, 9, 10, 16,17,18 dinyatakan valid karena 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan butir soal nomor 13, 14, 15 tidak 
valid karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   , sehingga butir soal 
yang tidak valid dibuang dan butir soal yang valid 
dilakukan uji selanjutnya. Untuk perhitungan secara 
Butir 
Soal 
𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 
1 0.654 0.456 Valid 
2 0.470 0.456 Valid 
3 0.678 0.456 Valid 
4 0.615 0.456 Valid 
5 0.507 0.456 Valid 
6 0.492 0.456 Valid 
7 0.558 0.456 Valid 
8 0.539 0.456 Valid 
9 0.486 0.456 Valid 
10 0.549 0.456 Valid 
11 0.465 0.456 Valid 
12 0.483 0.456 Valid 
13 0.350 0.456 Tidak Valid 
14 0.298 0.456 Tidak Valid 
15 0.403 0.456 Tidak Valid 
16 0.516 0.456 Valid 
17 0.524 0.456 Valid 
18 0.515 0.456 Valid 
Tabel 4.3. Hasil Uji Validitas Butir Soal Tahap 1 
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lengkap dapat dilihat pada lampiran 23. Kemudian 





Berdasarkan Tabel 4.4 perhitungan validitas 
butir soal uji coba tahap kedua diperoleh 15 butir soal 
dinyatakan valid karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sehingga 
dapat dilakukan uji reliabel, tingkat kesukaran dan 
Butir Soal 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 
1 0.654 0.456 Valid 
2 0.470 0.456 Valid 
3 0.678 0.456 Valid 
4 0.615 0.456 Valid 
5 0.507 0.456 Valid 
6 0.492 0.456 Valid 
7 0.558 0.456 Valid 
8 0.539 0.456 Valid 
9 0.486 0.456 Valid 
10 0.549 0.456 Valid 
11 0.465 0.456 Valid 
12 0.483 0.456 Valid 
16 0.516 0.456 Valid 
17 0.524 0.456 Valid 
18 0.515 0.456 Valid 
Tabel 4.4. Hasil Uji Validitas Butir Soal Tahap 2 
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daya beda. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 24. 
b. Reliabilitas  
Instrumen yang baik secara akurat memiliki 
jawaban yang ajeg untuk kapanpun soal tersebut 
diujikan. Hasil perhitungan koefisien reliabilitas 15 
butir soal diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0.818 dari perhitungan 
sebagai berikut:  
Perhitungan: 
Berikut ini contoh perhitungan reliabelitas soal. 
1. Membuat tabel nilai uji reliabilitas soal 
2. Menghitung variansi tiap butir soal dengan 





















= 1.812   
Berikut adalah Tabel 4.5. hasil perhitungan 
varians untuk semua butir soal kemampuan 








Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh jumlah variansi 
butis soal sebagai berikut: 
∑ Si
2 =  1.812 + 1.618 + 1.418 + 2.903 +
0.981 + 1.141 + 1.247 + 2.061 +
2.554 + 2.975 + 2.094 + 2.881 +
0.560 + 1.673 + 2.548  
∑ Si
2 = 28.466  

























= 140.404  
No Soal Varians No Soal Varians 
1 1,812 9 2,554 
2 1,618 10 2,975 
3 1,418 11 2,094 
4 2,903 12 2,881 
5 0,981 16 0,560 
6 1,141 17 1,673 
7 1,247 18 2,548 
8 2,061   
Tabel 4.5. Nilai Varians Butir Soal 
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4. Menghitung reliabilitas dengan menggunakan 
















5. Membandingkan nilai 𝑟11 dengan 𝑟tabel yang 
diperoleh dari Tabel Distribusi 𝑟 pada taraf 
signifikansi 𝛼 = 5% , diperoleh 𝑟tabel =  0,456 
sehingga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. sehingga instrumen soal 
kemampuan berpikir aljabar yang valid tersebut 
reliabel. Perhitungan secara lengkap dapat dilihat 
pada lampiran 25. 
 
c. Tingkat Kesukaran 
 Analisis indeks kesukaran digunakan untuk 
mengetahui tingkat kesukaran soal apakah soal 
tersebut memiliki kreteria sedang, sukar atau mudah.  
Langkah-langkah perhitungan uji Tingkat Kesukaran 
adalah sebagai berikut: 
1. Membuat tabel nilai uji coba post-test setelah itu 
menghitung rata-rata nilai uij coba tersebut. 







2. Dengan menggunakan rumus 3(8) diperoleh nilai 
tingkat kesukaran untuk butir soal nomor 1 
adalah: 
 
No. Kode Skor 
1 UI-1 1 
2 UI-2 0 
3 UI-3 2 
4 UI-4 2 
5 UI-5 0 
6 UI-6 2 
7 UI-7 2 
8 UI-8 0 
9 UI-9 2 
10 UI-10 2 
11 UI-11 0 
12 UI-12 2 
13 UI-13 4 
14 UI-14 4 
15 UI-15 0 
16 UI-16 2 
17 UI-17 0 
18 UI-18 4 
19 UI-19 2 
N = 19 rata-rata 1.63158 












Menurut indeks tingkat kesukaran pada 
Tabel 3.2, Maka butir soal nomor 1 memiliki 
tingkat kesukaran sedang karena berada pada 
indeks kesukaran 0,25 < 𝑃 ≤ 0,70. Untuk 
perhitungan tingkat kesukaran butir soal dihitung 
dengan cara  yang sama. Hasil perhitungan tingkat 
kesukaran selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 26. Berdasarkan hasil perhitungan 
indeks kesukaran butir soal diperoleh tingkat 


















Tabel 4.7 menunjukkan bahwa butir soal nomor 1, 
2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 16, 17, 18 merupakan 
kategori soal sedang dengan rentang indeks 
kesukaran di antara 0.25 < 𝑃 ≤ 0.75 dan butir soal 
nomor 3 dalam kategori soal yang sukar dengan 




Butir Soal P Keterangan 
1 0.408 Sedang 
2 0.632 Sedang 
3 0.237 Sukar 
4 0.553 Sedang 
5 0.355 Sedang 
6 0.316 Sedang 
7 0.316 Sedang 
8 0.303 Sedang 
9 0.539 Sedang 
10 0.461 Sedang 
11 0.474 Sedang 
12 0.382 Sedang 
16 0.395 Sedang 
17 0.474 Sedang 
18 0.408 Sedang 
Tabel 4.7 Indeks Tingkat Kesukaran Butir Soal 
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d. Daya Beda 
 Analisis daya pembeda ini dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan peserta didik 
yang memiliki kemampuan tinggi dan kemampuan 
rendah. Berikut contoh perhitungan daya beda butir 
soal kemampuan berpikir aljabar nomor 1 dan untuk 
butir soal selanjutnya dengan langkah yang sama.  
Langkah awal yang dilakukan untuk uji daya beda 
adalah membuat tabel uji daya beda, setelah itu 
mengurutkan data nilai uji coba dari yang tertinggi 
sampai dengan terendah. Langkah selanjutnya 
menentukan kelompok atas dan kelompok bawah 
data nilai uji coba. Kemudian menentukan rata-rata 
nilai dari kelompok atas dan rata-rata nilai kelompok 
bawah, dan setelah itu menghitung nilai daya beda 
butir soal dengan menggunakan rumus 3(9). 
Berikut adalah contoh perhitungan daya beda 
pada butir soal nomor 1: 
1. Membuat tabel nilai uji post-test untuk 
perhitungan daya beda butir soal nomor satu. 
























2. Menghitung nilai daya beda dari butir soal nomor 
satu dengan menggunakan rumus 3(9) dan 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
DB =









= 0,4918  
3. Membandingkan nilai daya beda butir soal nomor 
satu dengan indeks dayaa beda pada Tabel 3.3. 
Berdasarkan kriteria indeks daya beda pada Tabel 
3.3, maka soal nomor 1 memiliki daya pembeda yang 
baik karena berada pada indeks daya beda 0,40 < 𝐷 ≤







12 UI_1 2 13 UI_11 4 
16 UI_2 2 14 UI_12 4 
19 UI_3 2 18 UI_13 4 
1 UI_4 1 3 UI_14 2 
2 UI_5 0 4 UI_15 2 
5 UI_6 0 6 UI_16 2 
8 UI_7 0 7 UI_17 2 
11 UI_8 0 9 UI_18 2 
15 UI_9 0 10 UI_19 2 
17 UI_10 0    
RATA-RATA 0,7 RATA-RATA 2,667 




0,70. Perhitungan daya beda untuk butir selanjutnya 
dengan menggunakan rumus yang sama. Hasil 
perhitungan daya beda butir soal dapat dilihat pada 




Tabel 4.9 menunjukkan bahwa butir soal nomor 3, 
5, 16 dalam kategori cukup karena indeks daya 
pembedanya berada pada rentang 0,20 < 𝐷 ≤ 0,40, 
butir soal nomor 1, 2, 6, 7, 8, 11, 17 dalam kategori 
baik karena indeks daya pembedanya berada pada 
Butir Soal D Keterangan 
1 0, 4918 Baik 
2 0, 5417 Baik 
3 0, 3944 Cukup 
4 0, 7444 Baik Sekali 
5 0, 3805 Cukup 
6 0, 4560 Baik 
7 0, 6389 Baik 
8 0, 6389 Baik 
9 0, 7167 Baik Sekali 
10 0, 7611 Baik Sekali 
11 0, 6306 Baik 
12 0, 7528 Baik Sekali 
16 0, 2528 Cukup 
17 0, 5778 Baik 
18 0, 7028 Baik sekali 
Tabel 4.9. Hasil Analisis Daya Beda Butir Soal 
 
Tabel 4.9 
Hasil Analisis Daya Pembeda Butir Soal 
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rentang 0,40 < 𝐷 ≤ 0,70, dan butir soal nomor 4, 9, 
10, 12, 18 dalam kategori baik sekali karena indeks 
daya pembedanya berada pada rentang 0,70 < 𝐷 ≤
1,00. Hasil perhitungan daya beda soal tersebut dapat 
dilihat pada lampiran 27.  
Tabel 4.9 menunjukkan tiga butir soal dalam 
kategori cukup, tujuh butir soal baik dan lima butir 
soal baik sekali. Untuk semua kriteria soal jelek, 
cukup, baik dan baik sekali tetap digunakan karena 
valid, sehingga 15 butir soal tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur kemampuan berpikir aljabar pada 
materi himpunan. 
 
3. Analisis Hipotesis 
Data hasil post-test digunakan untuk mengukur 
kemampuan berpikir aljabar materi himpunan, 
pengukuran dilakukan menggunakan tes subjektif yang 
telah melewati tahap uji coba pada kelas IX A, analisis 
instrumen, serta perbaikan. Pengukuran dilakukan 
untuk membandingkan kemampuan berpikir aljabar 
peserta didik kelas eksperimen dengan kelas control 
setelah diberi perlakuan. Hasil post-test dianalisis dan 
dibandingkan untuk mengetahui kemampuan berpikir 
aljabar peserta yang lebih baik dari kedua kelas. 
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Berikut adalah analisis hipotesis untuk 
mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan berpikir 
aljabar peserta didik.  
a. Uji normalitas  
Uji kenormalan data digunakan untuk 
mengetahui bahwa data setiap variabel yang akan 
dianalisis berdistribusi normal. Hipotesis yang 
digunakan dalam uji normalitas adalah:  
𝐻𝑜 = data nilai post-test berdistribusi normal 
𝐻1 = data nilai post-tes tidak berdistribusi normal 
Langkah-langkah uji normalitas yang peneliti 
lakukan dari kelas eksperimen sebagai berikut: 
1) Menyusun data nilai post-test yang telah 
didapatkan kemudian menentukan nilai 
tertinggi dari nilai tersebut dan didapatkan nilai 
tertinggi sebesar 90 dan nilai terendah adalah 
27, setelah itu menentukan rentang nilai 
sebesar 63 yang diperoleh dari 𝑅 = 90 − 27 =
63, kemudian menentukan banyak kelas dengan 
menggunakan rumus banyak kelas  (k) = 1 +
3.3 log 25 = 5,613 = 6 kelas. Setelah itu, 
menentukan panjang kelas dari data tersebut 






= 10,556 = 11. 
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2) Membuat tabulasi data ke dalam interval kelas 
yang diurutkan dari nilai terrendah ke tertinggi 
dengan panjang kelas  adalah 11 dan banyak 
kelas ada 6 kelas. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran 36 A. 
3) Menentukan batas kelas bawah dari kelas 
interval yang telah dibuat dan diperoleh batas 
kelas dan diperoleh hasil sebagai berikut: 
𝐵𝑘 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ − 0.5 = 27 − 0.5 = 26.5 
4) Menghitung rata-rata nilai post-test dan 
simpangan baku (standar deviasi) data nilai 















 =  √
7888,89
25−1
= √328,704  
𝑆 = 18,130   
5) Menghitung nilai 𝑍 dari setiap batas kelas. 
Contoh perhitungan 𝑍 dari kelas interval 










=  −1,35  
Begitu juga untuk menentukan Z sampai 6 kelas 
berikutnya langkahnya sama. 
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6) Mengubah harga Z menjadi luas daerah kurva 
normal 𝑃(𝑍𝑖) dengan menggunakan tabel 
normalitas pada lampiran 42.   
7) Menghitung nilai dari 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari data nilai 
post-test peserta didik kelas eksperimen dan 

























   
𝜒2 = 10,992  
Untuk perhitungan lebih jelasnya dapat dilihat 
pada lampiran 34 A. Setelah itu membandingkan 
𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Pada taraf signifikansi 𝛼 =
5% dengan derajat  kebebasan dari panjang kelas  
data nilai post-test yaitu 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5, 
sehingga didapat 𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11.07 dan 𝜒
2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
10,992, artinya 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻𝑜 
diterima artinya data nilai post-test kelas 
eksperimen berdistribusi normal.  
Sedangkan langkah-langkah uji normalitas 





1) Menyusun data nilai post-test kemudian 
menentukan nilai tertinggi dari nilai tersebut 
dan didapatkan nilai tertinggi sebesar 80 dan 
nilai terendah adalah 27, setelah itu 
menentukan rentang nilai sebesar 80 yang 
diperoleh dari 𝑅 = 80 − 27 = 53, kemudian 
menentukan banyak kelas dengan 
menggunakan rumus banyak kelas  (k) = 1 +
3.3 log 25 = 5.513 = 6 kelas. Setelah itu, 
menentukan panjang kelas dari data tersebut 






= 8,889 = 9. 
2) Membuat tabulasi data ke dalam interval kelas 
yang diurutkan dari nilai terendah ke tertinggi 
dengan panjang kelas  9 dan banyak kelas ada 6 
kelas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran 36 B. 
3) Menentukan batas kelas bawah dari kelas 
interval yang telah dibuat dan diperoleh batas 
kelas sebagai berikut: 
𝐵𝑘 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ − 0.5 = 27 − 0.5 = 26.5 
4) Menghitung rata-rata nilai post-test dan 
simpangan baku (standar deviasi) data nilai 

















 =  √
5164,00
25−1
= √215,167  
𝑆 = 14,669   
5) Menghitung nilai 𝑍 dari setiap batas kelas. 
Contoh perhitungan 𝑍 dari kelas interval 










=  −1.34  
Begitu juga untuk menentukan 𝑍 sampai 6 kelas 
berikutnya langkahnya sama. 
6) Mengubah harga Z menjadi luas daerah kurva 
normal 𝑃(𝑍𝑖) dengan menggunakan tabel 
normalitas pada lampiran 42.   
7) Menghitung nilai dari 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari data nilai 
post-test peserta didik kelas kontrol dan 

























   




Setelah didapat nilai 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kemudian 
𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan dengan 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  . Derajat 
kebebasan dari penjang kelas  data nilai post-
test yaitu 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5, sehingga 
pada taraf signifikansi 𝛼 = 5% didapat 
𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11.07 dan 𝜒
2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,123, artinya 
𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻𝑜 diterima artinya 
data nilai post-test kelas kontrol berdistribusi 
normal. Untuk perhitungan lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran 34B. Karena kedua kelas 
berdistribusi normal maka statistika yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah statistika 
parametrik untuk uji homogenitas dan uji-t 
independent sample. 
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 
apakah sampel penelitian memiliki variansi yang 
sama, dimana variansi adalah penyebaran data 
nilai yang didapat dari data nilai post-test 
kemampuan berpikir aljabar materi himpunan 
peserta didik yang bervariasi. Uji homogenitas 
pada analisis hipotesis ini untuk menentukan 
rumus uji-t independent sample yang akan 
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digunakan agar perbedaan kemampuan yang 
terjadi dari kedua kelas  karena diberi perlakuan. 
Berikut adalah langkah-langkah perhitungan uji 
homogenitas data nilai post-test: 
1. Menentukan hipotesis. Hipotesis yang 
digunakan dalam uji homogenitas adalah: 
𝐻0 ∶  𝜎1
2 = 𝜎2
2 (tidak ada perbedaan penyebaran 
data nilai post-test kemampuan berpikir aljabar 
kelas eksperimen dan kelas kontrol). 
𝐻1 ∶  𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2 (ada perbedaan penyebaran data 
nilai post-test kemampuan berpikir aljabar dari 
kelas eksperimen dan kelas kontrol) 
2. Setelah ditentukan hipotesis uji homgenitas, 
kemudian membuat tabel penolong 
homogenitas setalah itu menghitung rata-rata 
nilai post-test. 
3. Menghitung variansi terbesar dan variansi 




















4. Menghitung 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan 







= 1.528      
5. Dari langkah-langkah tersebut diperoleh hasil 








Berdasarkan Tabel 4.11 maka  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   
dibandingkan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang diperoleh dari Tabel 
distribusi F pada 𝛼 = 5 %, 𝑑𝑘 pembilang = 25 −
1 = 24, 𝑑𝑘 penyebut = 25 − 1 = 24 dan diperoleh 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1,98. Sehingga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 
𝐻𝑜 diterima artinya kedua kelas berasal dari 
populasi dengan variansi yang homogen. Hasil 
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 35. Karena varians atau penyebaran data 
Kelompok Kelas Eksperimen Kontrol 
Jumlah Nilai 1275 1155 
Jumlah peserta didik 
(𝑁)  
25 25 
Rata-rata (?̅?) 51,00 46,20 
Variansi (𝑠2) 328,704 215,167 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  1.528 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1.98 
Tabel 4.10. Hasil Uji Homogenitas Tahap Akhir 
 
 
Tabel 4.1  
Uji Homogenitas Tahap Akhir 
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nilai post-test homogen maka bisa digunakan 















c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis menggunakan uji-t pihak kiri. Uji-t 
digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua 
sampel independen atas data sampel yang tidak 
berkorelasi. Hipotesis digunakan untuk 
membandingkan kemampuan berpikir aljabar 
peserta didik kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol, dengan hipotesisnya adalah: 
𝐻𝑜: 𝜇1 ≥ 𝜇2, (kemampuan berpikir aljabar kelas 
eksperimen lebih baik daripada 
kemampuan berpikir aljabar kelas 
kontrol) 
𝐻1: 𝜇1 < 𝜇2, (kemampuan berpikir aljabar kelas 
eksperimen tidak lebih baik 
daripada kemampuan berpikir 
aljabar kelas kontrol) 
Dimana : 
𝜇1 = Rata-rata nilai post-test  berpikir aljabar kelas 
eksperimen dengan pembelajaran 
menggunakan strategi pembelajaran 
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heuristik krulik rudnick dengan pendekatan 
saintifik. 
𝜇2 = Rata-rata nilai post-test berpikir aljabar kelas 
kontrol dengan pembelajaran menggunakan 
metode ceramah. 
Langkah-langkah penghitungan uji hipotesis 
sebagai berikut: 
1. Membuat tabel nilai data post-test untuk 
perhitungan uji hipotesis. 
2. Menghitung rata-rata nilai post-test dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 















= 328,704  
4. Menghitung simpangan baku (standar deviasi) 



















𝑆 = 16,490    
5. Menghitung nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔. Perhitungan dari uji-t 


















6. Membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
yang diperoleh dari Tabel Distribusi 𝑡 pada tara 
kesalahan 𝛼 = 5% maka 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67. 
Hasil perhitungan uji-t independent sample 







Berdasarkan perhitungan dan Tabel 4.11 
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan 
berpikir aljabar peserta didik  kelas eksperimen 
sebesar 51,00 dan kelas kontrol sebesar 46,20. 
Sehingga dinyatakan rata-rata kelas eksperimen 




N (jumlah sampel) 25 25 
Rata-rata (?̅?) nilai 
post-test 
51,00 46,20 
Variansi (𝑠2) 328,704 215,167 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  1,029 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1.67 
Tabel 4.11. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis 
 
Tabel 4.13 
Uji Perbedaan Rata-rata Post-Test 
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lebih tinggi dari rata-rata kelas kontrol. Akan tetapi 
analisis uji T untuk perbedaan rata-rata data 
menunjukkan bahwa pada 𝛼 = 5 %  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
1,029 dengan 𝑑𝑘 = 25 + 25 − 2 = 48 diperoleh 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.67. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yang berarti 
𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻1 diterima, artinya 𝜇1 < 𝜇2 dimana 
kemampuan berpikir aljabar peserta didik pada 
kelas eksperimen tidak lebih baik dari kelas 
kontrol. Untuk lebih jelas perhitungan uji-t dapat 
dilihat pada lampiran 36. 
Hasil penelitian ini adalah strategi 
pembelajaran heuristik krulik Rudnick dengan 
pendekatan saintifik kurang efektif terhadap 
kemampuan berpikir aljabar peserta didik pada 
materi himpunan. Kurang efektifnya strategi 
pembelajaran ini dikarenakan kondisi peserta 
didik yang tidak siap menerima strategi 
pembelajaran yang baru digunakan peneliti pada 
pembelajaran karena peserta didik sudah terbiasa 
dengan metode ceramah dari guru selain itu waktu 






C. Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa penelitian ini terdapat banyak 
keterbatasan, antara lain:  
1. Keterbatasan tempat penelitian 
Penelitian dilaksanakan terbatas pada satu tempat, 
MTs Miftahul Khoirot Branjang sebagai tempat 
penelitian. Apabila dilaksanakan di tempat lain, 
mungkin akan memberikan hasil yang jauh lebih baik 
dengan hasil penelitian yang peneliti laksanakan. 
2. Keterbatasan Waktu Penelitian 
Waktu yang dimiliki peneliti untuk melakukan 
penelitian ini hanya tiga minggu saja karena harus 
menyesuaikan jadwal UTS dari sekolah. Akan tetapi, 
penelitian dilaksanakan sesuai kebutuhan pertemuan 
pembelajaran kompetensi dasar pada materi 
himpunan dan penelitian dilaksanakan setelah 
memenuhi syarat-syarat penelitian ilmiah. 
3.  Keterbatasan Objek 
Penelitian ini hanya terkait  strategi pembelajaran 
heuristik krulik Rudnick dengan pendekatan saintifik 
terhadap kemampuan berpikir aljabar peserta didik 
pada materi pokok himpunan dengan kompetensi 
dasar : memahami pengertian dan notasi himpunan, 
memahami konsep himpunan, melakukan operasi 
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irisan, gabungan, kurang (selisih), dan komplemen 
pada himpunan, menyajikan himpunan dengan 
diagram venn, dan menggunakan konsep himpunan 
dalam pemecahan masalah. 
4. Keterbatasan kemampuan 
Kemampuan peneliti untuk melaksanakan penelitian 
ini sangat terbatas karena keterbatasan pengetahuan 
untuk membuat karya ilmiah dan pertama kali 
melaksanakan penelitian. Kemampuan peneliti dalam 
mengajar pun sangat terbatas sehingga saat pertama 
pembelajaran dimulai peneliti kesusahan 
menyesuaikan diri dengan peserta didik. Oleh karena 
itu, bimbingan dari dosen pembimbing yang 
dilakukan sangat membantu peneliti dalam 






Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Rata-rata skor akhir kemampuan berpikir aljabar 
peserta didik kelas eksperimen yang diberi perlakuan 
pembelajaran dengan strategi pembelajaran heuristik 
krulik rudnick dengan pendekatan saintifik yaitu 
51,00; lebih tinggi daripada rata-rata skor akhir 
kemampuan berpikir aljabar peserta didik kelas 
kontrol dengan metode ceramah yaitu 46.20. 
2. Dari uji perbedaan rata-rata tahap akhir yang 
menggunakan uji-t pihak kiri didapat bahwa pada 
taraf signikansi atau taraf kesalahan 𝛼 = 5%  
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,029 dengan 𝑑𝑘 = 25 + 25 − 2 = 48 
diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67,  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah nilai yang 
didapat dari perhitungan data nilai post-test dengan 
menggunakan rumus t-test sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 
nilai yang didapat dari taraf kesalahan 5% dengan 
derajat kebebasan dari kedua kelas (𝑑𝑘).  Sehingga 
didapat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , tidak signifikan maka tolak 
𝐻0 akan tetapi kedua kelas mempunyai rata-rata 
kemampuan berpikir aljabar berbeda yaitu 𝜇1 lebih 
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kecil 𝜇2 atau rata-rata kemampuan berpikir aljabar 
peserta didik pada materi himpunann kelas 
eksperimen tidak lebih baik dari pada rata-rata 
kemampuan berpikir aljabar kelas kontrol.  
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penerapan strategi pembelajaran heuritik 
krulik rudnick dengan pendekatan saintifik kurang 
efektif terhadap kemampuan berpikir aljabar peserta 
didik pada materi himpunan kelas VII MTs Miftahul 
Khoirot Branjang kecamatan Ungaran Barat tahun 
ajaran 2016/2017. Kurang efektifnya strategi 
pembelajaran ini dikarenakan kondisi peserta didik 
yang tidak siap menerima strategi pembelajaran yang 
baru digunakan peneliti pada pembelajaran karena 
peserta didik sudah terbiasa dengan metode ceramah 




Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan 
kesimpulan, maka saran yang dapat peneliti sampaikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Adanya variasi metode dan strategi pembelajaran saat 
pembelajaran matematika itu sangat penting agar 
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peserta didik tidak merasa bosan dan mengantuk saat 
pembelajaran berlangsung.  
2. Pentingnya kemampuan berpikir aljabar maka 
diperlukan lagi variasi model, metode dan strategi 
pembelajaran yang tepat untuk melatih kemampuan 
berpikir aljabar karena kemampuan ini dapat 
membantu menyelesaikan permasalahan matematika 
secara komplek. 
3. Bagi guru, hendaknya memperhatikan kemampuan 
peserta didik dan proses belajarnya tidak mengejar 
nilai harus tuntas KKM, karena proses belajar itu 
penting untuk melatih dan mengasah kemampuan 
yang dimiliki peserta didik.  
4. Bagi sekolah bisa memberikan suatu suasana baru 
saat pembelajaran berlangsung guna untuk kemajuan 
dan perbaikan sistem pengajaran yang ada di sekolah 
tersebut. 
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